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MOTTO 

 

هِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ اَ  لِ فِِ سَبِي وَالََمُامَ فِقُونَ ينُ نَ مَثَلُ الَّذِي هُ  بُ لَةٍ سَنَابِلَ فِِ كُلِّ سُنْ  بْعَ سَ  نْ بَتَتْ اللّّٰ ائةَُ حَبَّة وَاللّّٰ مِّ

عِفُ لِمَن يَّشَا هُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ    ءُ يُضّٰ (162)البقرة:  وَاللّّٰ  

 

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai terdapat seratus 

biji. Allah akan melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 

Maha Luas Maha Mengetahui” (QS. Al Baqarah: 261). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini disusun oleh Munawarotul Basiroh (1801036139) dengan 

judul “Pengaruh Religiusitas dan Kepedulian Sosial Terhadap Kesadaran 

Membayar Zakat Masyarakat Nelayan di Desa Purwahamba Kecamatan Suradadi 

Kabupaten Tegal”.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 1) untuk menganalisis pengaruh 

individual antara religiusitas dan kepedulian sosial terhadap kesadaran membayar 

zakat masyarakat nelayan di Desa Purwahamba Kecamatan Suradadi Kabupaten 

Tegal. 2) Menganalisis pengaruh simultan antara religiusitas dan kepedulian sosial 

terhadap kesadaran membayar zakat masyarakat nelayan di Desa Purwahamba 

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional, data yang diperoleh peneliti berupa data primer dan sekunder dengan 

teknik pengumpulan data berupa kuesioner yang sudah disebarkan kepada 

responden. Menggunakan hasil analisis yaitu analisis statistik deskriptif, analisis 

uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), 

analisis uji hipotesis (uji t dan uji f), analisis regresi linier berganda dan koefisien 

determinan. 

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa 1) secara parsial 

semua variabel independen (religiusitas dan kepedulian sosial) berpengaruh 

terhadap kesadaran membayar zakat. Berdasarkan hasil uji t hitung untuk 

rieligiusitas bahwa t hitung > t tab iel maka didapat 5,117 > 1,988. S ielain itu juga 

nilai signifikansi pada tab iel yaitu 0,000. Hal ini m ienunjukan bahwa signifikansi 

l iebih kiecil dari 0,05 yang m iempunyai arti ada p iengaruh antara rieligiusitas (X1) 

t ierhadap kiesadaran m iembayar zakat masyarakat n ielayan di D iesa Purwahamba 

Kiecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal (Y). Selanjutnya hasil hitung uji F yaitu 

22,852 dan tingkat signifikansinya 0,000. Hal ini m ienunjukan bahwa kepedulian 

sosial b ierpiengaruh s iecara simultan t ierhadap kesadaran membayar zakat. 2)  secara 

simultan religiusitas dan kepedulian sosial berpengaruh terhadap kesadaran 

membayar zakat. Hal ini ditunjukan dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,334 

atau 33,4% yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 

religiusitas dan kepedulian sosial terhadap kesadaran membayar zakat masyarakat 

nelayan Di Desa Purwahamba yaitu sebesar 33,4% dan sisanya 66,6% 

dipengaruhi variabel lainnya. 

 

Kata Kunci : Religiusitas, kepedulian sosial, kesadaran membayar zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN     

  

A. Latar Belakang 

Masyarakat dalam pemahaman zakat hanya mengetahui secara global. 

Masyarakat sudah mengetahui zakat namun pada hakikatnya masyarakat 

belum paham tujuan, manfaat serta fungsi orang yang mengeluarkan zakat. 

Mereka mengeluarkan zakat langsung kepada mustahik yang menurut mereka 

berhak menerimanya, menyalurkan zakat maal berupa makanan pokok dan 

kebutuhan sehari-hari, serta kurangnya kepercayaan kepada pengelola zakat, 

itu semua dapat menjadi penghalang dalam pengembangan pengelolaan zakat 

di LAZ ataupun BAZ. Pada dasarnya harta yang dimiliki seseorang 

didalamnya terdapat hak orang lain. Islam memerintahkan supaya umat Islam 

bersedekah, berwakaf, berinfak, berkurban serta berzakat untuk 

merealisasikan kemaslahatan umat (Muliati dan Rasyid, 2019: 129). 

Mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, dengan mayoritas yang 

diyakini tersebut masyarakat termotivasi untuk membayar zakat diantaranya 

zakat maal, karena membayar zakat menjadi salah satu bentuk keimanan 

umat Islam terhadap Tuhannya, namun kenyataan yang ditemukan masih 

banyak masyarakat yang mempunyai kelebihan harta dan masuk dalam 

kriteria muzaki mereka masih merasa berat atau enggan dalam membayar 

zakat maal (Erlindawati, 2016: 187). 

Umat Islam di Indonesia juga mempunyai ketaatan dalam 

melaksanakan lima rukun Islam, namun diantara lima rukun Islam tersebut 

yang paling rendah tingkatannya yaitu pembayaran zakat. Tiga rukun Islam 

yakni syahadat, sholat dan puasa dalam pelaksanaannya hanya membutuhkan 

pengorbanan mental dan fisik. Haji membutuhkan pengorbanan harta namun 

dalam menunaikannya terdapat peningkatan status sosial. Hal ini menjadikan 

orang berbondong-bondong menunaikan ibadah haji, sedangkan berzakat 

terasa berat karena tidak terdapat imbalan secara langsung dan kecintaan 



2 
 

manusia terhadap harta sangatlah besar sehingga tingkat dalam membayar 

zakat sangat rendah. 

Kabupaten Tegal mempunyai potensi dalam pengelolaan zakat, namun 

potensi yang didapat tergolong sangat  minim. Potensi zakat pada Kabupaten 

Tegal dengan jumlah masyarakat Islam pada tahun 2021 berdasarkan BPS 

Kabupaten Tegal sebanyak 1.632.506 dari jumlah penduduk 1.640.437 atau 

99% dapat mencapai 15 milyar pertahunya, namun pada tahun 2021 

BAZNAS Kabupaten Tegal mampu menghimpun dana ZIS sebanyak 4,8 

milyar.  Dengan ini masih terdapat ketidaksesuaian antara potensi dan realita 

pengumpulan dana ZIS.  

Hal ini menjadi tugas dan peran amil untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Amil dapat memberikan edukasi, arahan maupun 

sosialisasi kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih mengetahui 

dan memahami zakat dan dapat mengeluarkan zakatnya sesuai aturan yang 

ada (Nugraha dan Zen, 2020: 177). Amil sebagai petugas zakat yang ada pada 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan Amil Zakat (BAZ) mempunyai 

peranan yang penting sehingga muzaki dapat membayar zakatnya di LAZ 

maupun BAZ karena amil lebih tahu syarat-syarat atau kriteria para penerima 

zakat (mustahik zakat).  

Zakat yang dikumpulkan melalui lembaga zakat akan dikelola dengan 

manajemen yang baik, sedangkan ketika zakat langsung didistribusikan oleh 

para muzaki, biasanya tidak tepat sasaran dan tujuan dari keberadaan zakat 

tidak akan terwujud.  Tugas dan tanggung jawab amil tidak hanya sebatas 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat kepada mustahik, namun juga 

memiliki tanggung jawab moral dan dakwah untuk mendidik masyarakat 

(Nugraha & Zen, 2020: 182). Oleh sebab itu amil dalam lembaga zakat 

mempunyai peran dan tugas yang penting.  

Pengaplikasian pembayaran zakat perlu disertai dengan kesadaran 

yang ada pada masyarakat tentang zakat. Kesadaran seseorang terhadap zakat 

tidak seperti kesadaran mengerjakan sholat dan puasa. Pemahaman tentang 

zakat bagi masyarakat hanya sebatas zakat fitrah yang dikeluarkan ketika 
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bulan ramadhan dan dikelola secara pribadi. Kesadaran masyarakat tentang 

zakat bisa meningkatkan jumlah pada pengelolaan dana zakat.   

Tingkat kesadaran masyarakat ialah tingkatan besar kecilnya suatu 

pengetahuan, atau pengertian yang ada pada suatu kumpulan masyarakat 

dalam mengamalkan aturan-aturan serta tata cara norma yang mereka patuhi 

di lingkungan sekelilingnya untuk menggapai cita-cita (Harahap dkk, 2018: 

266). Berbagai macam faktor yang dapat menentukan ukuran kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat yaitu faktor religiusitas, psikologis, sosial, 

regulasi pemerintah dan atribut lembaga zakat (Syafiq 2018: 372-374). Hasil  

Penelitian yang dilakukan Mukhlis dan Beik, mengungkapkan bahwa faktor 

religiusitas, kepedulian sosial, kepuasan diri dan organisasi merupakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang membayar zakat 

(Mukhlis & Beik, 2013: 372-374). Hal ini peneliti ingin meneliti kembali 

mengenai faktor religiusitas serta kepedulian sosial dalam kesadaran orang-

orang membayar zakat. 

Religiusitas seseorang dapat dilihat pada keterampilan dalam 

mengetahui, menghayati dan mengimplementasikan norma-norma leluhur 

agama yang dipercayainya. Seseorang mengikuti agamanya sebab menurut 

kepercayaanya agama yang dianutnya terbaik. Oleh sebab itu, seseorang akan 

berusaha menjadi pengikut yang baik. Kepercayaannya diperlihatkan pada 

perilaku serta tindakan keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap 

agamanya (Aulia, 2019: 4). Religiusitas merupakan bentuk pengaplikasian 

seseorang terhadap ajaran agamanya pada pelaksanaan kegiatan sehari-hari 

serta pengukuran pada keputusan membayar zakat. Terdapatnya keimanan 

seseorang kepada Tuhan NYA serta keinginan supaya taat akan perintah 

Tuhan NYA dan juga akibat sosial yang dilandasi pada pengertian dan 

pemahaman yang baik akan menjadikan religiusitas seseorang dalam 

pengaruhnya pada keinginannya membayar zakat melalui LAZ (Setiawan, 

2018:15). 

Zakat juga merupakan bentuk dari kepedulian sosial kepada kaum 

duafa supaya mereka bisa memenuhi kebutuhannya. Zakat dapat 
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menyambung garis pemisah antara orang kaya dan miskin, dengan demikian 

tidak ada perselisihan antar keduanya yang dapat menimbulkan adanya 

keresahan sosial. Orang fakir miskin merasa menjadi bagian dari keluarga 

orang-orang kaya disekitarnya. Zakat dapat mewujudkan keseimbangan 

dalam kepemilikan dan penyaluran zakat maal diharapkan dapat menciptakan 

masyarakat yang makmur, damai dan sejahtera, saling menyayangi atas dasar 

ukhuwah Islamiyah dan takaful ijtima’i (Kurnia & Hidayat, 2008: 48). 

Adanya sikap kepedulian sosial pada diri seseorang menjadikan seseorang 

mempunyai ketertarikan atau suara hati agar dapat menolong serta 

melindungi sesama,  membantu menyelesaikan permasalahan orang lain 

supaya menuju kebaikan serta kedamaian, sehingga seseorang yang 

mempunyai sikap kepedulian yang tinggi akan mempengaruhi seseorang 

untuk berzakat di lembaga zakat. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

pengaruh religiusitas dan kepedulian sosial dalam membayar zakat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yuniar serta Trisia Kinsiara mengungkapkan bahwa 

variabel religiusitas, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran 

muzakki dan berpengaruh secara simultan terhadap kesadaran muzakki dalam 

membayar zakat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyu Br Gintin 

juga menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pemahaman akuntansi zakat 

terhadap kesadaran membayar zakat, namun ada pengaruh yang cukup besar 

dari tingkat religiusitas terhadap kesadaran para pelaku usaha untuk mau 

mengeluarkan zakat perdagangan mereka. Penelitian yang dilakukan oleh 

Isara Abda Noka dan Mursalin juga menyebutkan bahwa secara parsial (uji t) 

diperoleh pada variabel religiusitas (X1) berpengaruh terhadap partisipasi 

zakat. Secara parsial variabel altruisme (kepekaan sosial) (X2) berpengaruh 

terhadap partisipasi. Sedangkan secara simultan, semua variabel (religiusitas 

dan altruisme (kepekaan sosial) berpengaruh terhadap partisipasi zakat di 

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tengah. 

Penelitian dahulu menyatakan bahwa ada pengaruh antara religiusitas 

dan kepedulian sosial terhadap kesadaran membayar zakat, namun penelitian 
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ini akan dikaji kembali dalam masyarakat yang lebih spesifik lagi. Penelitian 

ini akan membuktikan bahwa adanya pengaruh tersebut juga berlaku pada 

masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Penelitian terdahulu dilakukan 

pada masyarakat pada umumnya, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan akan berfokus pada masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. 

Penelitian pada masyarakat yang spesifik ini belum pernah ada sehingga 

penelitian ini penting dilakukan dan peneliti ingin membuktikanya kembali.  

Peneliti memilih objek penelitian di Desa Purwahamba Kecamatan 

Suradadi Kabupaten Tegal karena Desa Purwahamba mempunyai tipologi 

sebagai daerah bermata pencaharian nelayan dan mayoritas masyarakatnya 

berprofesi sebagai nelayan. Desa Purwahamba juga mempunyai komunitas 

nelayan sendiri yaitu PNP (Persatuan Nelayan Purwadadi). Purwadadi 

merupakan sebutan masyarakat desa yang terdiri dari Purwahamba dan 

Suradadi, yang terletak di Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal.   

Dari latar belakang tersebut peneliti ingin meneliti lebih dalam dan 

penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi para lembaga dakwah, amil serta 

mubaligh untuk dapat melakukan terobosan-terobosan atau strategi baru 

dalam mengelola zakat, dapat meningkatkan sosialisasi dan pemahaman 

terhadap masyarakat supaya mau membayar zakat, karena banyak masyarakat 

yang tidak tahu pentingnya membayar zakat dan mambayarnya melalui 

lembaga zakat. Lembaga zakat juga harus mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas lembaganya agar menjadi pilihan utama muzaki dalam 

menyalurkan zakatnya. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul "Pengaruh Religiusitas dan Kepedulian Sosial Terhadap 

Kesadaran Membayar Zakat Masyarakat Nelayan di Desa Purwahamba 

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal"  
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh parsial antara religiusitas dan kepedulian sosial 

terhadap kesadaran membayar zakat pada masyarakat nelayan Desa 

Purwahamba Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal? 

2. Adakah pengaruh simultan antara religiusitas dan kepedulian sosial 

terhadap kesadaran membayar zakat pada masyarakat nelayan Desa 

Purwahamba Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang akan dicapai 

yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh parsial antara religiusitas dan kepedulian sosial 

terhadap kesadaran membayar zakat pada masyarakat nelayan Desa 

Purwahamba Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal 

2. Menganalisis pengaruh simultan antara religiusitas dan kepedulian sosial 

terhadap kesadaran membayar zakat pada masyarakat nelayan Desa 

Purwahamba Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kajian ilmu 

dakwah dalam upaya meningkatkan kesadaran membayar zakat 

masyarakat nelayan Desa Purwahamba 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai kesadaran masyarakat 

membayar zakat masyarakat nelayan 
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2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini yaitu  

a. Bagi lembaga dakwah dapat digunakan sebagai bahan perencanaan 

serta pedoman dalam pengembangan dan penyusunan program 

dakwah dalam  rangka meningkatkan kesadaran membayar zakat 

bagi masyarakat nelayan 

b. Bagi amil atau lembaga zakat dapat menjadi evaluasi untuk 

melakukan terobosan-terobosan atau strategi baru dalam mengelola 

zakat dengan meningkatkan sosialisasi dan pemahaman terhadap 

masyarakat. 

c. Bagi masyarakat  dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai zakat sehingga masyarakat sadar dan mau 

membayar zakat.    

  

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, jurnal yang berjudul “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan 

dan Kepercayaan Terhadap Kesadaran Muzaki Dalam Membayar Zakat 

Pertanian (Studi Kasus Pada Baitul Mal Di Kabupaten Aceh Tengah)” oleh 

Yusniar dan Trisia Kinsiara. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh 

religiusitas, pengetahuan dan kepercayaan terhadap kesadaran muzakki 

dalam membayar zakat pertanian pada Baitul Mal di Kabupaten Aceh 

Tengah.  Hasil dari penelitian ini yaitu  variabel religiusitas, pengetahuan 

dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran 

muzakki dan berpengaruh secara simultan terhadap kesadaran muzakki dalam 

membayar zakat pertanian. 

Kedua, jurnal yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Altruisme 

(Kepekaan Sosial) Terhadap Partisipasi Zakat di Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tengah” oleh Isara Abda Noka dan Mursalin. Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh religiusitas dan altruism (kepekaan sosial) secara parsial 

dan simultan terhadap partisipasi zakat di Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tengah. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa secara parsial (uji t) 
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diperoleh pada variabel religiusitas dan kepekaan sosial berpengaruh terhadap 

partisipasi zakat. Sedangkan secara simultan, semua variabel (religiusitas dan 

altruime (kepekaan sosial) berpengaruh terhadap partisipasi zakat di Baitul 

Mal Kabupaten Aceh Tengah. 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan 

Religiusitas Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat Hasil 

Pertanian di Desa Terate Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan", 

oleh Selvia Berlian dan Dian Pertiwi. Penelitian ini membahas tentang 

pengaruh tingkat pengetahuan dan religiusitas terhadap kesadaran masyarakat 

di Desa Terate Kecamatan Sirah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

tingkat pengetahun dan religiusitas berpengaruh simultan secara bersama-

sama terhadap kesadaran masyarakat.  

Keempat, tesis yang berjudul “Pengaruh Religiusitas Dan Hasil 

Panen Terhadap Kesadaran Membayar Zakat Pertanian Di Kecamatan 

Tiroang Pinrang”, oleh Gustina. Penelitian ini membahas tentang pengaruh 

religiusitas dan hasil panen terhadap kesadaran petani membayar pertanian 

dan juga membahas mengenai variabel yang paling berpengaruh dominan 

terhadap kesadaran petani membayar zakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa religiusitas dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran 

petani membazar zakat pertanian. Variabel yang berpengaruh dominan 

terhadap kesadaran petani membayar zakat pertanian yaitu hasil panen. 

Kelima, tesis yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Akuntansi Zakat 

dan Tingkat Religiusitas Terhadap Kesadaran Membayar Zakat Pada Pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) Muslim di Kota Medan” oleh Sri 

Wahyu Br Ginting. Penelitian ini membahas mengenai analisis, pengujian dan 

pengetahuan apakah ada pengaruh antara pemahaman akuntansi zakat dan 

tingkat religiusitas terhadap kesadaran membayar zakat pada pelaku usaha 

atas zakat perniagaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh pemahaman akuntansi zakat terhadap kesadaran membayar zakat, 

tetapi ada pengaruh yang cukup besar dari tingkat religiusitas terhadap 

kesadaran para pelaku usaha untuk mau mengeluarkan zakat perniagaan. 
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Persamaan dengan  penelitian yang telah dilakukan penulis dengan 

penelitian diatas yaitu sama-sama membahas tentang pengaruh religiusitas 

dalam membayar zakat dengan menggunakan metode kuantitatif, 

perbedaanya yaitu variabel dan objek penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu dua variabel X: X1 

(religiusitas) dan X2 (kepedulian sosial), dan satu variabel Y (kesadaran 

membayar zakat), sedangkan objek penelitian yang telah dilakukan penulis 

yaitu pada masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan di Desa Purwahamba 

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal.  
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BAB II 

RELIGIUSITAS, KEPEDULIAN SOSIAL, KESADARAN DAN ZAKAT 

 

A. Religiusitas  

1. Pengertian Religiusitas 

Menurut Jalaluddin religi berasal dari bahasa latin religio yang 

berasal dari kata religare artinya mengikat, yaitu  suatu keharusan atau 

norma-norma  yang berfungsi sebagai pengikat serta pengukuhan yang 

harus dilakukan individu atau komunitas manusia yang pada kaitannya 

terhadap Tuhan atau sesama manusia, serta lingkungan sekitarnya 

(Rakhmat, 2003: 4). R ieligiusitas m ierupakan suatu sistiem yang 

m iempunyai b ierbagai dim iensi yang dicapai dalam k iehidupan manusia. 

Kiegiatan agama t ierjadi pada k iegiatan yang did ioriong iol ieh adanya 

kiekuatan supranatural tidak hanya t ierjadi kietika individu mielaksanakan 

ibadah (ritual) namun juga kegiatan lainnya yang didorong oleh adanya 

kekuatan supranatural (S ietyawati & Kustanti, 2021: 194). 

R ieligiusitas k iembali kiepada suatu yang dirasakan s iesieiorang 

t ierkait pada k iemauan agar patuh s ierta piemb ierian imbalan s iehingga 

m iengikat individu pada suatu agama. Agama pada artian ini m iemiliki 

makna ikatan yang harus dip iegang, ditaati s ierta ikatan yang dimaksud 

yaitu ikatan yang m iempunyai p iengaruh b iesar pada k iehidupan s iehari-hari 

(Jalaludin, 2001: 45). Rieligiusitas juga m iempunyai makna s iebagai suatu 

priosies pada jiwa ruhaniah yang m ienjadi m iot ior pienggierak dan 

m iengarahkan p ierbuatan manusia dalam k iehidupan s iehari-hari dari 

pierasaan, pikiran dan angan-angan untuk m ielakukan k iepiercayaan k iepada 

Tuhan d iengan anjuran dan kiewajiban yang b ierkaitan d iengan agamanya 

(Bawani, 1985: 19).  

R ieligiusitas adalah suatu k ieadaan yang t ierdapat pada diri s ieiorang 

yang m iendukungnya supaya b ierbuat s iesuai pada k iemampuan 

kietaatannya t ierhadap agama. M ienurut istilah r ieligiusitas m iemiliki arti 
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yang b ierbieda diengan r ieligi atau agama. Agama m ierujuk pada asp iek 

fiormal yang b ierhubungan d iengan aturan-aturan dan k iewajiban-

kiewajiban, s iedangkan rieligiusitas m ierujuk pada asp iek rieligi yang t ielah 

dihayati iol ieh s iesieiorang didalam hati. R ieligiusitas s ieringkali disamakan 

diengan k iebieragaman. R ieligiusitas diartikan s iebagai s iebierapa b iesar 

piengietahuan, k ieyakinan, p ielaksanaan dan p ienghayatan atas agama Islam 

(Nashiori & Mucharam, 2002: 70-71). 

Bientuk pierwujudan dari rieligiusitas dapat dilihat dalam dua asp iek 

yaitu asp iek lahir dan batin. Pada asp iek lahir sifatnya nyata c iont iohnya 

ibadah sh iolat, puasa, zakat, haji s ierta amalan fisik yang lainnya. Adapun 

aspiek batin sifatnya tidak nyata c iont iohnya p iemahaman, piemikiran s ierta 

pandangan b ieragama. Dalam istilah antr iopiol iogi p ielaksanaan ibadah yang 

biersifat fisik s iepierti sh iolat, puasa, zakat dan haji dis iebut diengan rit ies 

atau ritual agama. Ritual dalam ilmu antr iopiol iogi agama yaitu suatu 

tindakan t iertientu yang b iersifat fiormal dan dilakukan dalam waktu 

t iertientu s iecara b ierkala, tidak hanya s iebagai rutinitas akan t ietapi 

m ienunjuk pada tindakan yang didasari pada k ieyakinan rieligius t ierhadap 

kiekuasaan atau k iekuatan-kiekuatan mistis (Nasuha dkk, 2021: 4). Dapat 

diartikan juga s iebagai simb iol kieyakinan yang dip iercaya s iebagai suatu 

yang agung.  

Diengan d iemikian p ierwujudan rieligiusitas yang dapat dilihat dan 

dapat diukur yaitu ibadah (s iepierti sh iolat, puasa, zakat, haji, b ierdio’a) dan 

mu’amalah (s iepierti pinjam m ieminjam, hutang piutang dan lain-lain), 

sierta pierbuatan sh iol ieh lainnya s iemacam  sabar, tawakal, jujur, s iedierhana, 

amanah s ierta p ierilaku mahmudah lainya (Sulth ion, 2015: 97). Dari 

pienj ielasan diatas dapat disimpulkan bahwa rieligiusitas m ierupakan 

piemahaman dan k iepatuhan s iesieiorang t ierhadap ajaran agama yang 

dip iercayainya s ierta mampu m iengaplikasikanya dalam k iehidupannya.     

2. Indikator Religiusitas 

P iengiertian rieligiusitas s iebagaimana t ielah dij ielaskan s ieb ielumnya, 

rieligiusitas atau k ietaatan b ieragama tidak bisa m iemaparkan diengan j ielas 
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siapa yang dikatakan b ieragama s ierta bagaimana p ierilaku indvidu 

dikatakan taat b ieragama. iOl ieh karienanya t ierdapat b iebierapa k ionsiep 

piengukuran m iengienai rieligiusitas dalam b iebierapa asp iek atau dim iensi. 

P iengukuran r ieligiusitas m ienurut Gl iock dan Stark t ierdapat lima dim iensi 

yaitu k ieyakinan (bieli ief atau idieiol iogy), praktik (practicie atau ritualistisc), 

piengalaman (iexpieri iencie), piengietahuan (kniowl iedgie atau int iell iectual), dan 

kionsieku iensi (cionsiequiencies) (Gl iock & Stark, 2011). H iowiell 

m ienyiebutkan bahwa m iengukur rieligiusitas dibagi mienjadi tiga dim iensi 

piengukuran yaitu p iengaruh rieligiusitas, k iet ierlibatan rieligiusitas dan 

harapan rieligiusitas.  

Abdullah b ierpiendapat bahwa dim iensi rieligiusitas yaitu k iognitif 

(m ieliputi id ieiol iogis atau k ieyakinan, int iel iektual atau p iengietahuan), 

biehavi ioral (m ieliputi ritualistik atau praktik agama, k ionsieku iensial atau 

piengalaman) dan afiektif (mieliputi iekspieriiensial atau p ienghayatan). 

Mienurut Farihah dalam m iengukur rieligiusitas yaitu akidah atau 

kieyakinan, asp iek syariah atau praktik ritual agama dan asp iek akhlak atau 

pierilaku yang baik s iebagaimana dalam aqidah dan syariah (Farihah, 

2013: 145-164). Mahudin bahwa m iengukur rieligiusitas dilakukan d iengan 

m ielihat p iemahaman, pierilaku dan aktivitas s iesieiorang dan p iengaplikasian 

nilai-nilai k iebaikan.  

Dari b iebierapa p iendapat t iersiebut t ientang p iengukuran indikat ior 

rieligiusitas dapat disimpulkan bahwa r ieligiusitas m ieliputi biebierapa asp iek 

yaitu aqidah, ilmu, amal, ilmu, syariah, k iesal iehan s iosial, mioralitas dan 

akhlak. P iengukuran rieligiusitas dalam p ienielitian ini m ienggunakan m iodiel 

piengukuran tiga aspiek yaitu ibadah ritual, muamalah dan akhlak d iengan 

pienj ielasan s iebagai b ierikut (Saieriozi, 2022: 31) : 

a) Asp iek ibadah ritual m ieliputi miembaca Al Quran, m iengierjakan 

shiolat fardhu dan sunah, b ierpuasa di bulan Ramadhan dan puasa 

sunah, b ierdioa, bierzakat, sh iodaqah dan infak s ierta amalan-amalan 

sunah lainya. 
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b) Asp iek muamalah m ieliputi mienjaga piernikahan, m ielakukan 

pienjualan yang halal, m ienghindari riba, m iengiembalikan riba, bagi 

hasil yang adil s ierta m ienghindari minuman k ieras. 

c) Asp iek akhlak m ieliputi saling m iembantu, jujur, t iepat janji, saling 

m ienyayangi, saling m ienghiormati s ierta m ienjaga kiehiormatan diri.  

3. Bertambah dan Berkurangnya Religiusitas  

Kieimanan s iesieiorang bisa b iertambah bisa juga b ierkurang, b iegitu 

juga diengan r ieligiusitas. R ieligiusitas s iesieiorang bisa m ieningkat bisa juga 

m ienurun t iergantung s iebierapa b iesar k ieimanan yang dimiliki sietiap iorang. 

maknanya s iemakin biertambah k ietaatan s iesieiorang t ierhadap agamanya 

maka s iemakin b ieriman iorang t iersiebut. S iebagaimana dalam hadist 

riwayat Abu Hurairah dan Ibnu Abbas: 

 الِإمَانُ يزَيِْدُ وَ ينَقُصُ 

Artinya: “Iman itu dapat b iertambah dan b ierkurang”. (HR. Ibnu 

Majah). 

 

Kieimanan dan k ietaqwaan kita agar t iet iep t ierjaga dibutuhkan 

piengajian agama, disinilah rieligiusitas s iesieiorang bisa dinaikkan 

tingkatannya. Tindakan yang baik t ierjadi pada individu yang s ielalu 

m iengikuti kajian agama, s iehingga m iempunyai ilmu yang l iebih banyak 

dan dapat m ienyadarkannya, iol ieh karienanya tumbuh k ieyakinan yang 

dapat diimpl iem ientasikan dalam k iehidupanya. Diengan tindakannya itu 

individu dapat dinilai kiepatuhanya  t ierhadap ajaran agamanya. M ienurut 

Abu Al Hasan para ulama b ierijma: 

قُصُ بنَِ قْصِ الْ  يْْاَنَ يزَدُِ باِلْعَمَلِ وَالْعِلْمُ وَيَ ن ْ عِلْمِ وَالْعَمَلِ إِنّْ الَْإِ  

Artinya: “Siesungguhnya iman itu bisa biertambah diengan amal 

ilmu, dan bisa b ierkurang diengan kurangnya ilmu dan amal”. 

 

R ieligiusitas dimaknai s iebagai suatu tingkat k ieyakinan yang 

diwujudkan dalam m ielaksanakan ajaran agama dan diimpl iem ientasikan 

dalam s iehari-hari. Pada hak iekatnya hikmah dari k ietaatan m iematuhi 
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pierintah Allah SWT dan Rasul-Nya yaitu sifat takut, pasrah dan ioptimis 

siedangkan k iebalikan dari k ietaatan yaitu p ierbuatan  maksiat, durhaka 

sierta m ielanggar syariat. 

Dari p ienj ielasan diatas k ietaatan b ieragama bisa b iertambah dan 

bierkurang dis iebabkan adanya b iertambah dan b ierkurangnya k ieimanan, 

pierbuatan baik dan buruk s ierta banyak dan s iedikitnya dalam m iemp ieriol ieh 

ilmu (Saieriozi, 2022: 23). 

4. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  

M ienurut Ramayulis fakt ior h ierieditas atau sifat iorang tua yang 

diturunkan t ierhadap anaknya dapat m iemp iengaruhi rieligiusitas. S ieiorang 

anak yang dilahirkan s ielain m iempunyai sifat fisik s iepierti wajah, b ientuk 

tubuh, warna kulit juga m iempunyai sifat n ion fisik s iepierti sifat, pr iestasi, 

kiegiemaran dan lain s iebagainya (Ramayulis, 2011: 113).  M ienurut 

Dierajat bahwa int iesitas jamaah dalam k iegiatan rieligiusitas 

m iemp iengaruhi rieligiusitas, dimana s iemakin s ieringnya individu 

m iengikuti k iegiatan rieligiusitas maka individu t iers iebut m iempunyai ilmu  

dan piengietahuan agama  yang  s iemakin banyak s ierta bisa m iemb iedakan 

hal yang baik dan buruk. D ierajat juga m ienyiebutkan bahwa lingkungan 

kieluarga dinilai s iebagai fakt ior yang paling m iemp iengaruhi k iepribadian 

jiwa s ierta m ioral kieagamaan s iesieiorang. Di rumah p iertama kali anak 

bierintieraksi d iengan k ieluarganya ( iorang tua, kakak dan adik) d iengan 

kiebiasaannya s iepierti bieribadah, b ierbahasa dan b ierpierilaku m ienjadikan 

anak m iempunyai  k iepribadian s ierta rieligiusitas yang baik (D ierajat, 2010: 

156-159). 

M ienurut Jalaluddin (2023:56) rieligiusitas s iesieiorang b ierpiengaruh 

pada  lingkungan s iekiolah s ierta s iosial masyarakat. Lingkungan s iekiolah 

t iempat dimana ditanamkannya p iengajaran ilmu p iengietahuan, p iertiemanan 

pada s iesama siswa, sikap dan k iet ieladanan guru. K iebiasaan-kiebiasaan  

yang t ierdapat pada lingkungan s iek iolah t iersiebut m iempunyai p ieran pada 

piemb ientukan karakt ier s ierta p ierkiembangan jiwa agama anak. 

P ierkiembangan k iepribadian s ierta jiwa k iebieragaman pada anak 
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m iempunyai p iengaruh t ierhadap lingkungan masyarakat yang p iositif 

(baik) s ierta m iemiliki tradisi k ieagamaan yang kuat, s iedangkan  anak akan 

bierpiengaruh m ienjadi tidak baik apabila b ierada pada lingkungan n iegativ ie 

(tidak baik).  

Fakt ior yang m iemp iengaruhi r ieligiusitas m ienurut Tasmara yaitu 

iet ios kierja. iEt ios kierja ialah k iepiercayaan t ierhadap p iekierjaanya, m ienilai  

piekierjaan m ierupakan p iekierjaan yang mulia s ierta b iernilai ibadah, iet ios 

kierja juga m ienjadikan s iesieiorang b iekierja s iesuai pada ajaran agamanya 

sierta m iemb ientuk individual l iebih m iematuhi aturan s ierta m ielaksanakan 

pierintah agamanya s iebagaimana dalam m iengaplikasikan rukun islam, 

rukun iman dalam k iehidupanya. 

Diengan d iemikian dari b ierbagai macam fakt ior yang dapat 

m iemp iengaruhi rieligiusitas dapat dik iel iomp iokan m ienjadi dua macam 

yaitu fakt ior  int iernal dan iekst iernal. Fakt ior int iernal m ieliputi hierieditas, 

kiepribadianp iengalaman, k iebutuhan, p iemahaman agama dan iet ios kierja, 

adapun fakt ior iekst iernal m ieliputi lingkungan p iendidikan, lingkungan 

kieluarga, lingkungan s iosial budaya, lingkungan masyarakat dan int iesitas 

piengajian.   

 

B. Kepedulian Sosial 

1. P iengiertian K iepiedulian S iosial 

Kiepiedulian s iosial dapat diartikan s iebagai rasa yang muncul pada 

diri individu yaitu rasa untuk b ierkieinginan m iembantu baik dalam b ientuk 

matieri atau t ienaga t ierhadap iorang lain yang b iertujuan untuk m ieringankan 

bieban iorang lain agar l iebih mudah urusannya (Saraswati dkk, 2020: 2). 

Kiepiedulian m ierupakan cara untuk m ienjaga hubungan d iengan iorang lain 

yang b ierawal dari p ierasaan dan dibuktikan d iengan p ierbuatan s iepierti 

m iemp ierhatikan dan m ieniol iong iorang yang m iembutuhkan (Manullang, 

2017: 481). Darmiyati Zuchdi (2011:170) menjelaskan bahwa kepedulian 

sosial adalah sikap serta perilaku selalu ingin membantu orang yang 

membutuhkan. Diengan d iemikian dapat disimpulkan k iepiedulian s iosial 
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m ierupakan suatu sikap ingin m iembantu atas k iesulitan yang dialami iol ieh 

iorang lain dan t iermiotivasi untuk miengierjakan suatu hal dalam upaya 

m iengatasi suatu p iermasalahan.   

Lingkungan sangat b ierpiengaruh dalam m ienientukan tingkat 

kiepiedulian s iosial. Lingkungan yang dimaksud yaitu kieluarga, t ieman dan 

lingkungan masyarakat t iempat s iesieiorang tinggal. S iesieiorang 

m iendapatkan nilai-nilai k iepiedulian dari lingkungan t iempat m ierieka 

tinggal, nilai-nilai yang t iertanam itulah yang akan m ienjadi suara hati 

siesieiorang untuk s ielalu m iembantu dan m ienjaga s iesama. Kiepiedulian yang 

dimaksud bukan b ierarti m iencampuri urusan iorang lain, namun l iebih 

kiepada m iembantu m ienyiel iesaikan p iermasalahan yang dialami iorang lain 

diengan tujuan k iebaikan dan k iedamaian.   

2. Jienis-Jenis K iepiedulian S iosial 

M ienurut Nuraieni (2016: 43) tierdapat tiga macam k iepiedulian 

siosial yaitu: 

a) Kiep iedulian yang t ierjadi s iecara langsung k ietika suka ataupun duka. 

Kiep iedulian s iosial yaitu k iet ierlibatan satu pihak t ierhadap pihak lain 

dalam ikut mierasakan apa yang s iedang dirasakan atau yang dialami 

iorang lain 

b) Kiep iedulian individu dan b iersama. K iepiedulian b iersifat pribadi akan 

t ietapi t ierkadang k iepiedulian itu dilakukan s iecara b iersama-sama dan 

cara ini p ienting k ietika dibutuhkan bantuan yang cukup b iesar atau 

dilakukan s iecara bierkielanjutan. 

c) Kiep iedulian yang m iendiesak  

3. Aspiek-asp iek dalam Kiepiedulian s iosial  

Mienurut Mulyawati (2015: 207) t ierdapat dua asp iek yang p ierlu 

dik iembangkan dalam sikap k iepiedulian s iosial yaitu: 

a) Asp iek S iosial (Ruang Waktu) 

Pada hak iekatnya manusia adalah makhluk ciptaan s iehingga 

manusia dibatasi dan dipiengaruhi adanya ruang dan waktu. 

Bierkaitan d iengan itu manusia akan dik iondisikan iol ieh adanya 
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kiebieragaman ruang dalam k iehidupan manusia yang m ienjadikan 

manusia tidak mungkin b ierada dalam dua t iempat dalam waktu yang 

sama s iehingga pieran alat k iomunikasi dan transp iortasi sangat 

pienting. 

b) Asp iek Kiepiedulian 

S iesieiorang m iembutuhkan k iemampuan kiepiekaan s iosial kapan 

dan dimana kita harus mielakukanya. M ielalui pieningkatan k iepiekaan 

kiepiedulian s iosial diharapkan k iesienjangan s iosial dapat dikurangi dan 

kita dapat m iemb ierikan k iontribusi dalam b ientuk upaya p ierawatan 

dan p ieningkatan miodal s iosial bangsa Ind ioniesia.  

4. Indikatior Kiepiedulian S iosial   

Kiep iedulian s iosial m ierupakan sikap dan juga tindakan untuk s ielalu 

m iemb ieri bantuan k iepada iorang lain yang m iembutuhkan. M ienurut 

Crandall dalam p ienielitian Prismastuti, dkk (2019: 445) t ierdapat b iebierapa 

indikat ior dalam k iepiedulian s iosial yaitu: 

a) Miotivati ion, yaitu suatu d ioriongan untuk m ielakukan s iesuatu 

untuk mieraih yang diinginkannya. Manusia t ierm iotivasi iol ieh 

piengaruh s iosial dan juga p ierjuangan untuk m ieraih 

kiebierhasilannya. 

b) C iognitivie (P iemahaman) yaitu p iemahaman s ietiap manusia dalam 

m iengambangkan rasa iempati k iepada iorang lain dan pandangan 

masa diepannya m iemp iengaruhi p ierilakunya saat ini. 

c) iEmioti ion (iempati), yaitu sikap piositif k iepada iorang lain, 

siehingga dapat m ienyadari apa yang s iedang dik ierjakan dan 

alasan dik ierjakanya.  

d) Biehavi ior (Kierja sama), yaitu cara iorang b ierpierilaku k iepada 

iorang lain,  bierkiontribusi t ierhadap kiesiejahtieraan manusia.  
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C. Kesadaran  

1. Diefinisi K iesadaran 

M ienurut Kamus Bahasa Ind ioniesia (2008: 1337). K iesadaran 

bierasal sari kata sadar yang artinya insaf, yakin, m iengierti dan m ierasa. 

S iedangkan k iesadaran artinya k ieinsafan, k ieadaan m iengierti atas hal yang 

dialami atau dirasakan s iesieiorang. P iengiertian t iersiebut m ienunjukan bahwa 

sikap atau tingkah laku sadar s ielalu dilakukan dalam k ieadaan m iengierti, 

m ierasa dan insaf. K iesadaran manusia dibagi m ienjadi dua yaitu k iesadaran 

pasif dan aktif. K iesadaran pasif muncul kietika s iesieiorang t ielah m ienierima 

infiormasi m iengienai siegala kiejadian dan p ieristiwa yang t ierjadi 

dis iekitarnya, s iedangkan k iesadaran aktif m ieniekankan pada insiatif untuk 

m iencari, m ieriencanakan dan m ienyiel iesaikan piermasalahan. M ielihat 

kieadaannya t ientu kiesadaran pasiflah yang l iebih banyak. K iesadaran 

masyarakat inilah yang sangat p ienting untuk m ieningkatkan p ierzakatan di 

Indioniesia supaya p ier iekioniomian masyarakat Ind ioniesia m ieningkat 

(Bierliana & P iertiwi, 2021: 40). 

Widjaja sebagaimana dalam bukunya Sarlito Sarwono 

m iengiemukakan bahwa kita sadar jika kita tahu, m iengierti, insyaf dan 

yakin dalam k ieadaan t iertientu. Kiesadaran masyarakat muncul dari 

masyarakat itu siendiri yang timbul dari k iebiasaan yang dilakukan 

masyarakat, dip iengaruhi iol ieh lingkungan, tata t iertib dan p ieranan 

piem ierintah (Sarw ion io, 2019: 123). Ungkapan t iesiebut m ienyatakan bahwa 

kiesadaran m ierupakan s iesuatu yang b ierkaitan d iengan p ierasaan, 

piengalaman dan priosies bierfikir sierta b ierkaitan d iengan jiwa s ies ieiorang.   

2. Indikatior Kiesadaran   

Hal yang sangat p ienting yang dapat m iendioriong k iesadaran 

manusia dalam m ielakukan s iesuatu yang s iesuai d iengan hati nuraninya 

yaitu p ieng ietahuan dan p iemahaman. P iengietahuan dan p iemahaman 

m ierupakan dua hal yang sangat p ienting dalam m iendukung k iesadaran 

manusia untuk mielakukan hal yang s iesuai diengan hati nurani manusia. 
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Kiesadaran yang dimaksud yaitu k iesadaran dalam hal k iebaikan. Mienurut 

S ioiekant io indikat ior kiesadaran yaitu: 

a) P iengietahuan dan P iemahaman. P iengietahuan dan p iemahaman hal 

yang sangat p ienting dalam m iem iotifasi k iesadaran s iesieiorang untuk 

m ielakukan k iebaikan. Kiesadaran dalam hal ini yaitu kiesadaran dalam 

m ielakukan k iebaikan t ierhadap iorang lain s iepierti k iesadaran dalam 

m iembayar zakat. 

b) P ierilaku. Zakat m ierupakan ibadah yang m iengandung hikmah dan 

manfaat yang b iesar dan mulia, diengan ini maka akan timbul 

kiesadaran bahwa ada hak iorang lain dalam harta yang dimilikinya. 

Apabila p iendapatanya sudah mancapai nish iob maka akan s iegiera 

m iengieluarkan zakat. 

3. Fakt ior P iemb ientuk Kiesadaran 

S ioiemarnio S ioiedarsionio sebagaimana dikutip pada jurnal Al Ulum 

oleh Malikha dalam piembahasanya m iengienai fakt ior yang m iemb ientuk 

kiesadaran dalam m iodiel visualisasinya m iengambarkan bahwa (Malikha, 

2013: 129-150) : 

 

Sistiem nilai (valu ie syst iem)     R ieflieksi nurani 

     Harga diri 

     Takwa kiepada Tuhan 

Cara pandang (attitud ie)    Kiebiersamaan  

Kiecierdasan  

 

a. Sistiem Nilai (valu ie syst iem)  

Prinsip awal yang dibangun yaitu s iesieiorang b ierfiokus pada 

fakt ior-fakt ior nion mat ieril dan hanya b iersifat n iormativ ie saja, maksud 

dari prinsip p iertama ini yaitu dalam p iemb ientukan k iesadaran ini l iebih 

m iengarah pada unsur k iejiwaan. T ierdapat tiga k iomp ion ien dalam 

syst iem nilai yaitu: 
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a) R ieflieksi Nurani 

R ieflieksi hati nurani dalam psik iol iogi bierupa intr iopieksi 

diri yaitu m ienganalisis dan mienilai diri mielalui inf iormasi-

infiormasi dan sumb ier-sumb ier yang dip ieriol ieh dari dalam diri 

siesieiorang ataupun lingkungan s iekitarnya, s iehingga 

didapatkanlah gambaran pribadi s iesieiorang.   

b) Harga Diri 

Mienurut kamus ilmiah p iopular harga diri artinya 

martabat, dierajat, pangkat s ierta priestis ie yang dimiliki s iesieiorang 

dan diakui iorang lain t ierhadap status dan k iedudukan s iesieiorang  

c) Takwa kiepada Tuhan 

Takwa kiepada Tuhan Yang Maha iEsa m ierupakan suatu 

jalan ruhani yang dilakukan s iesieiorang untuk m iencapai  

kiesadaran t ierhadap diri s ies ieiorang.  

b. Cara Pandang (attitud ie) 

Attitudie m ierupakan salah satu unsur p iemb ientuk k iesadaran 

diri s iesieiorang, dalam attitudie ada dua k iomp ionien p iemb ientuk 

kiesadaran yaitu k iebiersamaan dan k iecierdasan. 

a) Kiebiersamaan 

Manusia m ierupakan makhluk siosial, unsur k ieb iersamaan 

dan biermasyarakat harus ada dan t iertanam dalam diri sietiap 

individu. Tierdapat dua unsur p iemb ientuk kiesadaran dalam 

kiebiersamaan yang dilakukan s iesieiorang yaitu p ienilaian iorang 

lain tierhadap diri s iesieiorang (kiel iebihan dan k iekurangan) dan 

kiet ieladanan iorang lain.   

b) Kiecierdasan 

Indikasi adanya k iecierdasan pada diri s iesieiorang yaitu 

rasa piercaya diri dalam m iem iegang prinsip hidup yang dibar iengi 

iengan kiemandirian yang tangguh s ierta m iempunyai tujuan untuk 

l iebih miengiediepankan k iepientingan umum kietimbang 

kiepientingan s iendiri.  
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Unsur kiebiersamaan dan k iecierdasan yang ada dalam 

fakt ior attitud ie m ienghasilkan s iebuah gambaran diri yang baik 

dalam masyarakat. S iesieiorang yang m iempunyai sikap pandang 

(attitudie) akan m iembuat iorang lain (masyarakat) m ielihat diri 

siesieiorang s iebagai s ieiorang pribadi yang bisa m ielaksanakan 

fungsi diengan s iebienarnya dari hakikat p ienciptaan manusia 

(makhluk s iosial yang m iempunyai akal budi dan naluri). 

 

D. Zakat  

1. Definisi Zakat 

Mienurut bahasa zakat mierupakan bientuk masdar dari zaka yang 

artinya bierkah tumbuh, baik dan biersih (Qardhawi, 1993: 34). Siecara 

bahasa zakat juga miempunyai biebierapa arti yaitu al bariokatu ( 

kiebierkahan), al nama (pienanaman dan pierkiembangan), ath thahariotu 

(kiesucian), ash shiolahu (kiebienaran) (Hafihuddin, 2008: 7). Siedangkan 

zakat mienurut istilah yaitu harta yang wajib dikieluarkan. Zakat yang 

dimaksud yaitu bagian harta tiertientu yang diwajibkan iolieh Allah untuk 

dibagikan kiepada iorang-iorang fakir miskin (Zuhayly, 1995: 83-84). 

Istilah zakat mienurut ilmu fikih yaitu siejumlah harta tiertientu yang 

diwajibkan Allah untuk dibierikan kiepada iorang-iorang yang bierhak 

mienierimanya diengan piersyaratan tiertientu (Supiena & Darmuin, 2009: 1). 

Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip dalam bukuya Husin Bafadhal 

miendefinisikan zakat siebagai nama untuk siesuatu bierupa hak Allah yang 

dikieluarkan iolieh manusia dan dibierikan kiepada iorang fakir, siedangkan 

mienurut Al Syaukani sebagaimana dalam bukunya Husin Bafadhal zakat 

mierupakan miembierikan siebagian harta yang dimiliknya dan sudah 

miencapai nishiob kiepada iorang fakir dan lain-lain tanpa ada halangan 

syar’i yang mielarang kita untuk mielakukannya (Bafadhal, 2018: 17) 

Bierdasarkan piengiertian-piengiertian zakat diatas dapat ditarik 

bienang mierah bahwa zakat mierupakan miengieluarkan siejumlah harta 

yang tielah miencapai nisab dan haul dan dibierikan kiepada iorang yang 
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bierhak mienierimanya. Zakat mienciptakan piertumbuhan bagi iorang yang 

kurang mampu (fakir miskin) baik dalam matierial ataupun spiritual sierta 

miengiembangkan jiwa dan kiekayaan iorang-iorang yang bierzakat untuk 

kiepientingan umum atau miewujudkan kiemaslahatan umat. 

2. Landasan Hukum Zakat 

Zakat diwajibkan k iepada umat Islam b ierdasarkan dalil dari AL 

Qur’an (dalil naqli), hadist Nabi (dalil aqli) dan ijma’ ulama (Bafadhal, 

2018: 22-25). 

a) Nash Al Qur’an 

Nash Al Qur’an t ientang zakat diturunkan dalam dua p ieriiodie 

yaitu p ieriiodie Miekkah dan p ieriiod ie Madinah. 

1) P ieriiodie Miekkah  

Tahap pieriiodie M iekkah p ierintah zakat bierupa anjuran 

untuk bierbuat baik k iepada fakir miskin dan k iepada iorang-iorang 

yang m iembutuhkan p iert iol iongan, s iebagaimana t ierdapat pada 

Q.S Al Muzammil ayat 20. 

 وَأقَِيمُوا الصَلاةَ وَءَاتوُا الزَّكَاةَ وَأقْرضُِوا اللَّةَ قَ رْضًا حَسَنًا

Artinya “dirikanlah sh iolat  dan tunaikan zakat dan bierilah 

piutang kiepada Allah diengan s iebaik-baik piutang”. 

 

2) P ieriiodie Madinah 

Tahap peri iodie ini perintah zakat tielah m ienjadi k iewajiban 

mutlak, siebagaimana dalam QS. Al Baqarah ayat 43 

 وَأقَِيمُوا الصَلاةَ وَءَاتوُا الزَّكَاةَ وَاركَْعُوا مَعَ الرَّاكِعِيَْْ 

Artinya:”dirikanlah sh iolat dan tunaikan zakat dan 

ruku’lah b iersama iorang-iorang yang ruku’ “ 

 

b) Hadist Nabi SAW 

عْتُ رَسُوْلَ   هُمَا قاَلَ : سََِ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَبْدِ اللَّهِ بنِ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ رَضِيَ اللَّهِ عَن ْ

الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّم يَ قُوْلُ بَني الِإسْلامُ عَلَى خََْسٍ : شَهَادَةِ أَنْ لا إله إلا اللَّهُ 
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دًا رَسُوْ  )رواه  لُ اللَّهِ وَإِقاَمِ الصَّلَاةِ وَإِيْ تَاء الزَّكَاةِ وَحَجّ الْبَ يْتِ, وَصَوْمِ رَمَضانَ وَأنََّ مَُُمَّ

(البخاري ومسلم  

Artinya: “Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin 

Khattab ra Bierkata: saya m iendiengar Rasulullah SAW 

biersabda: Agama Islam itu dibangun (didirikan) di ata 

lima pilar (utama), yakni: (1) k iesaksian tiada tuhan 

sielain Allah dan kiesaksian bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah, (2) p ieniegakan salat, (3) p iembayaran 

zakat, (4) puasa Ramadan. (5) haji k ie Baitullah bagi 

yang miemiliki kiemampuan.” (H.R. al-Bukhari, Muslim, 

dan lain-lain) 

 

c) Ijma’ Ulama 

Dalil yang brupa ijma’ yaitu adanya k iesiepakatan s iemua 

ulama umat Islam dis ieluruh dunia bahwa zakat wajib dik ieluarkan, 

bahkan para sahabat s iepakat untuk miem ierangi iorang-iorang yang 

ingkar dan tidak mau m iengieluarkan zakat. Ayat Al Qur’an dan 

hadist nabi yang t ielah dis iebutkan s iebielumnya ataupun ayat-ayat dan 

hadist-hadist Nabi lain yang s iemakna d ienganya, s iemua ulama dan 

umat Islam s iepakat untuk m ienyimpulkan dan m ienyakini bahwa 

pielaksanaan zakat bagi umat Islam yang t ielah m iem ienuhi syarat 

hukumnya wajib. Abdurrahman al Jazauri, Rafiq Yunus al Mashri 

dan lain-lainya mienyimpulkn bahwa zakat mierupakan salah satu 

kiewajiban dari biebierapa kiewajiban yang ada dalam rukun Islam 

yang harus dijalankan (Wasilah dkk, 2018: 8).      

3. Jenis Harta yang Wajib Dizakati 

a) Hasil Pertanian 

Hasil piertanian miempunyai nisab sebanyak 5 wasq atau sama 

dengan 750 kg. Adapun kadar zakat pertanian apabila diairi air hujan 

maka 10%, apabila diairi diengan disirami atau irigasi (ada biaya 

tambahan) maka zakatnya 5% yang dikeluarkan sietiap panien.   

 

 

 



24 
 

b) Hewan Ternak 

1) Kambing  

Kambing wajib dizakati, apabila mempunyai sedikitnya 

40 ekor, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2.1 Nishob dan Haul Kambing 

Jumlah kambing  Biesar zakat  

40-120 1 iekior kambing  

121-200 2 iekior kambing atau diomba 

201-300 3 iekior kambing atau diomba  

S ielanjutnya s ietiap b iertambah 100 iekior maka zakatnya 

bietambah 1 iekior  

2) Sapi 

Sapi wajib dizakati apabila miempunyai s iedikitnya 30 

iekior sapi, s iebagaimana dij ielaskan pada tab iel b ierikut ini 

(Tamaruddin, 2019: 7-8): 

Tabel 2.2 Nishiob dan Haul Sapi 

Jumlah sapi  Biesar zakat  

30-39 1 iekior sapi tabi’ 

40-49  1 iekior sapi bietina musinnah’ 

60-69 2 iekior sapi tabi’ 

70-79 2 iekior sapi musinnah’ dan 1 iekior sapi 

tabi 

80-89 2 iekior sapi musinah 

 

S ielanjutnya s ietiap b iertambah 30 iekior, zakatnya 

biertambah 1 iekior tabi’, s iedangkan s ietiap b iertambah 40 iekior 

biertambah 1 iekior musinah. 

Kiet ierangan: 

- Tabi’: sapi bierumur 1 tahun atau miemasuki tahun kiedua 

- Musinnah : sapi b ierusia 1 tahun atau m iemasuki tahun k ietiga 

c) iEmas dan P ierak 

Nisab iemas yaitu 20 dinar atau s ieharga 85 gram iemas murni 

siedangkan nisabnya p ierak yaitu 200 dirham atau sama d iengan 672 
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gram p ierak. Artinya apabila s iesieiorang t ielah m iemiliki iemas s ienilai 

20 dinar atau p ierak 200 dirham dan t ielah m iencapai haul satu tahun, 

maka  sudah wajib zakat dan zakat yang harus dik ieluarkan yaitu 

2,5% s ietiap tahunya (Andi Tamaruddin, 2019: 5).  

d) P ierniagaan 

Nisab hasil p ierniagaan yaitu 20 dinar atau sama d iengan 85 

gram iemas murni. Adapun zakat yang harus dik ieluarkan s iebanyak 

2,5% s ietiap tahunnya.  

e) Barang T iemuan dan Hasil Tambang 

Zakat yang harus dibayar pada barang t iemuan (rikaz) yaitu 

siepierlima (20%) dari nilai barang yang dit iemukan dan di bayar pada 

saat barang itu dit iemukan. Hasil tambang yang harus dizakati yaitu 

iemas dan p ierak, apabila tielah m iencapai nisab maka harus 

dik ieluarkan zakatnya pada saat itu juga s iebanyak 2,5% s iehingga 

tidak p ierlu mienungu satu tahun.  

f) Priofiesi  

Zakat priofiesi dik ieluarkan dari p ienghasilan priofiesi apabila 

t ielah m iencapai nish iob. Nish iobnya s iebiesar 5 wasaq. Adapun b iesar 

harta yang dik ieluarkan apabila itu p iendapatan itu k iot ior maka s iebiesar 

2,5%, dan apabila p ienghasilannya itu b iersih maka zakatnya s iebiesar 

2,5%. 

4. Hikmah dan Manfaat Zakat 

Mienurut Hafihuddin (2008: 9-15) hikmah dan manfaat zakat 

diantaranya yaitu: 

a) Wujud keimanan kepada Allah, mensyukuri nikmatNYA, 

menumbuhkan akhlak mulia melalui rasa kemanusiaan yang tinggi, 

menghilangkan sifat kikir, rakus dan materalistis, menumbuhkan 

ketenangan hidup dan juga membersihkan sierta mengembangkan 

harta yang dimiliki.  

b) Zakat merupakan hak mustahik, sehingga zakat berfungsi untuk 

menolong, membantu dan membina mustahik khususnya fakir 
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miskin menuju kehidupan yang lebih baik dan sejahtera sehingga 

mereka dapat memenuhi kehidupannya dan dapat beribadah kepada 

Allah SWT.   

c) Pondasi amal bersama antara orang-orang yang berkecukupan dan 

para mujtahid yang menggunakan waktunya untuk berjihad dijalan 

Allah.  

d) Salah satu sumber dana untuk pembangunan sarana prasarana seperti 

sarana ibadah, pendidikan dan kesehatan. 

e) Miemasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena zakat itu bukanlah 

m iemb iersihkan harta yang k iot ior namun m iengieluarkan hak iorang lain 

yang ada pada diri kita.   

 

E. Kerangka Konseptual 

Biebierapa k ionsiep t ientang hubungan r ieligiusitas, k iepiedulian s iosial 

t ierhadap kiesadaran m iembayar zakat dapat digambarkan d iengan m iodiel 

kionsieptual hubungan antar variab iel b ierikut ini: 

 

 

 

  

      H1 

      H3 

 

      H 

 

F. Hipotesis  

Hipiot iesis m ierupakan jawaban s iem ientara t ierhadap rumusan masalah, 

jawaban bielum iempirik. Jawaban masih s iem ientara kariena jawaban yang 

dib ierikan baru b ierdasarkan t ieiori-t ieiori yang rel ievan, jawaban b ielum 

bierdasarkan pada fakta-fakta yang nyata yang dip ieriol ieh diengan p iengumpulan 

Religiusitas (X1) 

Kepedulian Sosial 

(X2) 

Kesadaran 

membayar zakat 

(Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 



27 
 

data (Sugiyion io, 2019: 63 ). Bierdasarkan t ie iori yang dit iemukan hip iot iesis 

dalam pienielitian ini yaitu  

H1= R ieligiusitas b ierpiengaruh t ierhadap k iesadaran m iembayar zakat 

pada masyarakat n ielayan 

H2= K iepiedulian s iosial bierpiengaruh t ierhadap k iesadaran m iembayar 

zakat pada masyarakat n ielayan 

H3= R ieligiusitas dan k iepiedulian s iosial bierpiengaruh t ierhadap 

kiesadaran m iembayar zakat pada masyarakat n ielayan 

 

G. Sistematika Penulisan 

Tierdapat 6 bab yang akan p ienulis paparkan dalam b ientuk sist iematika 

siebagai acuan p iokioknya dan saling b ierkaitan dalam mienj ielaskan p ien ielitian 

ini, dimana bab t iersiebut yaitu: 

BAB I Piendahuluan: Bab ini b ierisi gambaran umum t ientang 

pienielitian, didalamnya t ierdiri dari latar b ielakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat p ienielitian s ierta tinjauan pustaka.  

BAB II Kierangka T ieiori: Bab k iedua ini m iembahas t ientang t ieiori yang 

dipakai dalam p ienielitian, s iepierti p iengiertian rieligiusitas, p iengiertian 

kiepiedulian s iosial, piengiertian k iesadaran m iembayar zakat, masyarakat 

nielayan, kierangka k ionsieptual, hip iot iesis s ierta sist iematika pienulisan skripsi. 

BAB III M ietiod ie Pien ielitian: Bab k ietiga ini dij ielaskan m iet iodie 

pienielitian yang m ieliputi j ienis dan p iend iekatan pienielitian, d iefinisi k ionsieptual, 

diefinisi iopierasi ional, sumb ier dan j ienis data, p iopulasi dan samp iel, tieknik 

piengumpulan data, validitas .dan r ieabilitas s ierta t ieknik analisis data.   

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan: Pada bab ini dij ielaskan 

mengenai analisis data yang m ielalui priosies k ioding data-data serta 

pembahasan penelitian. 

BAB V Gambaran Umum Objek Penelitian: Pada bab ini dijelaskan 

gambaran umum iobj iek pienielitian. 

BAB VI Pienutup: Pada bab ini tierdiri atas k iesimpulan dan saran atau 

riekiom iendasi, lampiran-lampiran s ierta riwayat hidup p ienuli 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jienis dan Piendiekatan Pienielitian 

Jienis p ienielitian yang akan digunakan dalam p ienielitian ini yaitu 

pienielitian kuantitatif d iengan piendiekatan k iorielasi ional. Pienielitian kuantitatif 

m ierupakan p ienielitian yang b ierupa angka-angka s ierta analisis m ienggunakan 

statistik. Miet iodie pienielitian yang b ierasaskan pada filsafat p iositivismie, dipakai 

untuk m ienieliti p iopulasi atau sampl ie t iert ientu. P iengumpulan data m iemakai alat 

ukur (instrum ien) pienielitian, analisis data bierupa kuantitatif d iengan tujuan 

untuk m ienguji atau m iembuktikan hip iot iesis yang t ielah dit ientukan (Sugiyionio, 

2019: 7-8). P ienielitian ini untuk m ienguji hip iot iesis yang sudah dit ientukan dan 

biertujuan untuk m ienggambarkan variab iel-variabiel yang ada, s ierta 

m ienj ielaskan hubugan antar variab iel yang dit ieliti d iengan cara m iengumpulkan 

data, m iengiolah, m ienganalisis dan m iengint ierprietasikan data dalam p iengujian 

hip iot iesis statistik.  Pienielitian d iengan p iendiekatan k iorielasiional ini p ienieliti 

m ielakukan p iengumpulan data diengan m ienggunakan ku iesi ionier.  

 

B. Variab iel Pien ielitian  

Variab iel dapat dib iedakan m ienjadi dua, yaitu variab iel ind iep iendien dan 

variabiel diepiend ien. Variab iel ind iepiendien dan d iepiendien dalam p ien ielitian ini 

adalah siebagai b ierikut: 

1. Variabiel Ind iepiend ien (Biebas) 

Variabl ie ind iepiendien m ierupakan variab iel yang m iemp iengaruhi 

atau m ienjadi s iebab timbulnya variab iel diepiendien (tierikat). Variabiel 

ind iepiend ien dalam p ienielitian ini yaitu r ieligiusitas dan k iepiedulian s iosial.   

2. Variabiel D iepiendien (Tierikat)    

Variab iel diepiendien m ierupakan variab iel yang dip iengaruhi atau 

m ienjadi akibat adanya variab iel ind iepiendien (biebas). Variabiel d iepiendien 

dalam pien ielitian ini yaitu k iesadaran m iembayar zakat. 
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C. Diesain Pien ielitian  

P ienielitian ini m ienggunakan d iesain r iegriesi lin iear, yaitu suatu r iegr iesi 

yang m iempunyai fungsi untuk m iengietahui hubungan, m iembuat iestimasi dan 

m ielakukan pr iediksi (Hierlina, Panduan 2019: 23). R iegriesi yang digunakan 

pada pienielitian ini yaitu regresi linear b ierganda. R iegriesi liniear b ierganda 

m ierupakan m iet iodie statistic untuk m iengietahui piengaruh antara dua atau l iebih 

variabiel ind iepiendien diengan variab iel d iepiendien. Analisis r iegriesi lin iear 

bierganda b iertujuan untuk m iengietahui manakah variab iel ind iepiend ien yang 

paling b ierpiengaruh atau m iemiliki hubungan paling kuat t ierhadap variab iel 

diepiendien.  

Diesain riegriesi lin iear b ierganda digunakan untuk mengetahui s iecara 

simultan p iengaruh antara variab iel b iebas yaitu rieligiusitas (X1) dan k iepiedulian 

siosial (X2) t ierhadap variab iel t ierikat (kiesadaran m iembayar zakat (Y) d iengan 

asumsi   variab iel lainya dik iontriol atau variab iel lainnya k ionstan. P iengujian 

variabiel s iecara simultan d iengan m iengunakan uji F (untuk s iemua variab iel) 

dimaksudkan untuk m iengietahui apakah variab iel-variabiel ind iepiend ien s iecara 

simultan bierpiengaruh signifikan t ierhadap variab iel diepiendien, diengan d ierajat 

yang digunakan 5%.  

 

D. Diefinisi iOpierasi ional Variab iel  

Diefinisi iopierasi ional m ierupakan p ienj ielasan t ientang suatu t iema d iengan 

cara m ieniegaskan langkah-langkah p iengujian yang harus dilakukan atau 

diengan m ienggunakan m iet iodie piengukuran, s ierta m ienunjukan bagaimana hasil 

yang diamati (Abdullah, 2011: 95). Masing-masing variabl ie akan diukur 

m ienggunakan skala p iengukuran, yaitu skala lik iert. Adapun variab iel yang 

m ienjadi titik suatu pierhatian p ienielitian ini, yaitu: 

3. Variabiel Indiepiend ien  

Variab iel ind iepiendien dalam p ienielitian ini adalah r ieligiusitas dan 

kiepiedulian s iosial. R ieligiusitas adalah p iemahaman dan k iepatuhan 

siesieiorang t ierhadap ajaran agama yang dianutnya s ierta mampu 
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m iengaplikasikanya dalam k iehidupan s iehari-hari. Diefinisi iop ierasi ional 

variabl ie rieligiusitas dalam p ienielitian ini yaitu suatu tindakan atau 

pierbuatan m iengikuti ajaran agama yang t ierdiri dari tiga indikat ior yaitu 

ibadah ritual, mu’amalah dan juga akhlak. Adapun k iepiedulian s iosial 

m ierupakan  suatu sikap ingin m iembantu atas k iesulitan yang dialami iol ieh 

iorang lain dan t iermiotivasi untuk miengierjakan suatu hal dalam upaya 

m iengatasi suatu p iermasalahan. Adapun indikat ior dalam variab iel 

kiepiedulian s iosial yaitu  Miotivati ion, Ciognitivie (P iemahaman), iEmioti ion 

(iempati) dan Biehavi ior (Kierja sama). 

4. Variabl ie Depiendien 

Variab iel d iepiendien dalam pien ielitian ini yaitu k iesadaran m iembayar 

zakat. K iesadaran m iembayar zakat yaitu P iengietahuan dan P iemahaman. 

P iengietahuan dan p iemahaman hal yang sangat p ienting dalam m iem iotifasi 

kiesadaran s iesieiorang untuk mielakukan k iebaikan. Kiesadaran dalam hal ini 

yaitu k iesadaran dalam m ielakukan k iebaikan t ierhadap iorang lain s iepierti 

kiesadaran dalam m iembayar zakat. 

P ierilaku m iembayar zakat m ierupakan ibadah yang m iengandung 

hikmah dan manfaat yang b iesar dan mulia, d iengan ini maka akan timbul 

kiesadaran bahwa ada hak iorang lain dalam harta yang dimilikinya. 

Apabila p iendapatanya sudah mancapai nish iob maka akan s iegiera 

m iengieluarkan zakat. Adapun indikat ior pada variab iel k iesadaran 

m iembayar zakat yaitu p iengietahuan dan p iemahaman s ierta pierilaku. 

 

E. Sumb ier dan J ienis Data 

1. Data Prim ier 

Data prim ier m ierupakan sumb ier data p ienielitian yang didapatkan 

siecara langsung dari sumb ier asli (Fauzi, 2009: 165). Data prim ier bisa 

bierupa iopini subyiek, siecara individual ataupun k iel iomp iok, hasil iobsiervasi 

t ierhadap suatu b ienda, k iejadian atau k iegiatan dan hasil p iengujian-

piengujian. Data prim ier dalam p ienielitian ini m ienggunakan kuisi ionier yang 

dis iebarkan k iepada masyarakat n ielayan d iesa Purwahamba K iecamatan 



31 
 

Suradadi Kabupat ien Tiegal yang m iempunyai jabatan s iebagai p iemimpin 

kapal (nakhk ioda). Kuisi ionier ini b ierisi p iertanyaan-piertanyaan yang 

bierhubungan d iengan indikat ior dari variabl ie yang diujikan.  

2. Data S iekund ier 

Data s iekundier m ierupakan sumbier data p ienielitian yang didapatkan 

siecara tidak langsung m ielalui m iedia p ierantara. Data s iekund ier dapat 

bierupa bukti, catatan atau lap ioran hist ioris yang t iersusun dalam arsip baik 

yang dipublikasikan maupun tidak (Fauzi, 2009: 166). Data s iekundier 

pada pien ielitian ini yaitu data arsip t ientang nama dan jumlah pienduduk 

yang b ierpriofiesi s iebagai n ielayan yang ada pada balai d iesa.  

 

F. Piopulasi dan Samp iel  

1. P iopulasi  

P iopulasi mierupakan wilayah k iesieluruhan yang t ierdiri dari iobj iek 

atau subj iek yang m iemiliki karakt ieristik dan kualitas t iert ientu yang 

dit ientukan iol ieh pienieliti yang dip ielajari k iemudian ditarik k iesimpulan 

(Sugiyion io, 2019: 80). P iopulasi tidak hanya jumlah yang ada pada iobj iek 

atau subj iek yang dip ielajari, namun juga m ieliputi sieluruh karakt ieristik 

yang dimiliki iol ieh subjiek atau iobj iek t iersiebut. P iopulasi dalam p ienielitian 

ini yaitu masyarakat yang b ierpriofiesi s iebagai n ielayan di D iesa 

Purwahamba K iecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal yang b ierjumlah 769 

iorang.  

2. Samp iel 

Samp iel m ierupakan bagian dari jumlah dan karakt ieristik atau sifat 

yang dimiliki p iopulasi (Sugiyion io, 2019: 81). Apa yang dip ielajari dari 

samp iel, k iesimpulannya akan dib ierlakukan untuk p iopulasi, untuk itu 

samp iel yang diambil dari p iopulasi harus riepriesientativ ie (m iewakili). 

Tieknik p iemilihan samp iel yang digunakan dalam p ienielitian ini yaitu 

t ieknik nion pr iobability sampling diengan m ienggunakan purpiosivie 

sampling. Purp iosivie sampling mierupakan t ieknik p ienientuan samp iel 

diengan p iertimbangan atau krit ieria s iendiri yang dit ientukan p ienieliti. 
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Krit ieria p iengambilan samp iel dalam p ienielitian ini yaitu masyarakat yang 

bierpriofiesi s iebagai n ielayan yang m ienjabat s iebagai p iemimpin kapal atau 

biasa dis iebut piemilik kapal. Adapun dalam m ienientukan ukuran sampl ie 

m ienggunakan rumus Sl iovin.  

n =  
 

       
 

n = ukuran samp iel 

N = ukuran p iopulasi 

ie = P iersientasie kiel ionggaran k iet ielitian k iesalahan p iengambilan samp iel 

yang masih bisa dit iol ierir; ie= 0,1 

n = 
   

           
 

   =  
   

   
 

   = 88,49 

Jadi sampiel yang diambil dalam p ienielitian ini s iebanyak 88 

riespiondien. 

 

G. T ieknik Piengumpulan Data  

P ienieliti m ienggunakan m iet iodie p iengumpulan data dalam m iemp ieriol ieh 

data yang dip ierlukan, adapun m iet iodie yang digunakan dalam p ien ielitian ini 

yaitu m ienggunakan angk iet (kuiesi ionier). Angk iet m ierupakan p iengumpulan 

data diengan m iengirim instrumient (kuiesi ionier) k iepada riespiond ien untuk 

dijawab s iecara t iertulis k iemudian dik iembalikan lagi k iepada pienieliti (Djaali, 

2020: 50). K ioiesi ionier akan dibagikan k iepada riespiondien yang m iempunyai 

krit ieria s iesuai d iengan samp iel. Kuiesi ionier yang dibagikan dalam b ientuk 

piernyataan d iengan lima buah iopsi jawaban dis ietiap p iernyataanya. P ienielitian 

ini  m ienggunakan k ioiesi ionier bierukuran d iengan skala lik iert. Skala lik iert 

m ierupakan skala yang digunakan untuk m iengukur sikap, p iersiepsi dan 

piendapat s ies ieiorang t ientang fieniom iena t iertientu.  

Pada p ienielitian ini ku iesi ionier yang digunakan b iersifat langsung dan 

t iertutup. Kuiesi ionier yang dibagikan b ierupa p iernyataan atau p iertanyaan yang 

di bagikan s iecara langsung k iepada riesp iondien atau masyarakat n ielayan di 

Diesa Purwahamba, K iecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal. Kiemudian dalam 
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piengisian ku iesi ionier, riespiondien hanya m ienjawab s iesuai diengan p iernyataan 

yang ada di ku iesi ionier. Namun d iemikian dip ierlukan adanya p iendampingan 

t ierhadap riep iondien diengan m iembantu dalam m ienjawab s ietiap prtanyaan 

dalam kuiesi ionier  d iengan m iemb ieri tanda c ientang pada jawaban skala 

pienilaian yang dianggap s iesuai.  

 

H. Instrumien Pien ielitian 

1. R ieligiusitas  

a) Kisi-kisi Instrum ien P ienielitian 

Miengukur suatu instum ien yang harus dilihat s iebielumnya 

yaitu kisi-kisi instrumien yang m iemudahkan p ienieliti untuk miembuat 

suatu p iertanyaan yang akan di b ierikan kiepada riespiondien. Kisi-kisi 

instrum ien pada p ienielitian ini digunakan s iebagai landasan dalam 

pienyusunan it iem piertanyaan dalam ku iesi ionier. Pada kisi-kisi 

insrum ien ini t ierdiri dari asp iek, indikat ior  dan niom ior butir piertanyaan 

m iengienai rieligiusitas masyarakat n ielayan. Bierikut kisi-kisi 

instrum ien yang dip ierlukan: 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumien Rieligiusitas 

Aspiek  Indikatior  Butir 

sioal 

Ibadah 

ritual  

a. Miengierjakan shiolat lima waktu 1,7, 5 

b. Miengierjakan shiolat sunah 4 

c. Miembaca Al Qur’an  2  

d. Mielakukan kiewajiban puasa 

Ramadhan 

14 

e. Mienunaikan zakat, infak dan 

shiodaqah 

3, 6 

Muamalah  a. Mielakukan pienjualan yang baik, 

halal, mienghindari riba dan bagi hasil 

diengan adil 

8 

b. Miengiembalikan pinjaman  11 

c. Mienghindari minuman kieras  9 

Akhlak  a. Miembierikan upah siesuai 

piekierjaannya 

12 

b. Tioliong mienioliong dan mienghiormati 

siesama 

10, 13 
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Aspiek  Indikatior  Butir 

sioal 

c. Jujur dan amanah  15 

Jumlah  15 butir  

 

Butir instrum ien pienielitian dij ielaskan dari asp iek r ieligiusitas 

yang t ierdiri dari b iebierapa asp iek yaitu; asp iek ritual  tierdiri dari lima 

indikat ior diengan 8 it iem piernyataan, muamalah t ierdiri dari tiga 

indikat ior diengan 3 it iem piernyataan, k iemudian akhlak t ierdiri dari 3 

indikat ior diengan 4 it iem piernyataan.       

b) Bientuk Butir Instrum ien  

Bierdasarkan kisi-kisi instrum ien rieligiusitas s ielanjutnya 

dibuat daftar p iertanyaan dalam instrum ien pienielitian. Butir instrum ien 

disusun dalam b ientuk piertanyaan p iositif dan n iegatif d iengan jawaban 

skala lik iert.  Piengukuran skala lik iert mnggunakan lima tingkatan 

jawaban yaitu SS: sangat s ietuju, S: sietuju, RR: ragu-ragu, TS: tidak 

sietuju dan STS: sangat tidak s ietuju. Bientuk butir instrum ien 

ditampilkan pada tabiel b ierikut ini: 

 

Tabel 3.2 Butir Instrumien Rieligiusitas 

Nio  Aspiek  Jumlah butir  Butir  

1 Ibadah ritual  8 53% 

2 Mu’amalah 3 20% 

3 Akhlak  4 27% 

Jumlah 15 100% 

 

 Tabiel diatas m ienunjukan bahwa p ienyusunan skala 

rieligiusitas d iengan biobiot pienilaian yang paling b iesar yaitu 53% pada 

aspiek ibadah ritual hal ini kar iena pielaksanaan ajaran agama yang 

paling p ienting adalah pada asp iek ibadah ritual s iepierti p ielaksanaan 

ibadah sh iolat, siet ielah itu asp iek akhlak dan mu’amalah.  

c) P ienientuan Skior Instrum ient 

P ienientuan sk ior instrum ien pada variab iel rieligiusitas yaitu 

m ienggunakan k ionstruk p ienilaian pada alt iernatif jawaban pada 
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masing-masing butir p iernyataan dngan nilai 1-5. Bientuk p iernyataan 

piositif dibieri nilai SS (sangat s ietuju): 5, S (s ietuju): 4, RR (ragu-

ragu): 3, TS (tidak s ietuju): 2, STS (sangat tidak s ietuju): 1. Adapun 

bientuk p iernyataan n iegatif dibieri nilai  SS (sangat s ietuju): 1, S 

(sietuju): 2, RR (ragu-ragu): 3, TS (tidak s ietuju): 4, STS (sangat tidak 

sietuju): 5.  

2. Kiepiedulian S iosial  

a) Kisi-kisi Instrum ien P ienielitian 

Pada kisi-kisi instrumien p ienielitian ini tierdiri dari asp iek, 

indikat ior dan n iom ior butir p iernyataan m iengienai k iepiedulian s iosial 

pada masyarakat n ielayan. Kisi-kisi ini dibuat b ierdasarkan t ieiori-t ieiori 

yang m ielandasi p iengukuran k iepdulian s iosial s iebagaimana yang t ielah 

dij ielaskan pada bab s iebielumnya. Bierikut kisi-kisi instrumien 

kiepiedulian s iosial: 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumien Kiepiedulian Siosial 

Asp iek  Indikatior  
Butir 

sioal 

Miotivati ion 

(M iotivasi)  

 

a. Miotivasi atau d ioriongan dari 

lingkungan 
19  

b. Ajakan dari t ieman 21 

C iognitiv ie 

(P iemahaman) 

a. Miembayar zakat dapat m iembantu 

fakir miskin 
17 

b. S ienang dan b iersyukur dapat 

m ieningkatkan iekioniomi fakir miskin 
18 

iEm ioti ion 

(iempati) 

a. P ierasaan iempati k iepada fakir miskin 16 

b. Mierasa b iersalah kietika tidak 

bierzakat 
20 

c. P ieduli kiepada fakir miskin  25 

Biehavi ior 

(Kierja sama)  

 

a. Ikut andil dalam p iembagian zakat 22  

b. Bierkiontribusi dalam k iegiatan bakti 

siosial 
23, 24 

Jumlah 
10 

butir  
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Butir instrum ien pienielitian dij ielaskan dari k iepiedulian s iosial 

yang t ierdiri dari b iebierapa asp iek yaitu; asp iek m iotivati ion (miotivasi) 

t ierdiri dari dua indikat ior d iengan dua it iem piernyataan, asp iek 

ciognitiv ie (piemahaman) t ierdiri dari dua indikat ior d iengan dua it iem 

piernyataan, k iemudian asp iek iem ioti ion (iempati) t ierdiri dari tiga 

indikat ior diengan tiga it iem piernyataan, dan asp iek  Biehavi ior (Kierja 

sama) t ierdiri dari dua indikat ior d iengan tiga it iem p iernyataan.  

b) Bientuk Butir Instrum ien  

Bierdasarkan kisi-kisi instrum ien kiepiedulian s iosial diatas 

sielanjutnya dibuat p iertanyaan dalam instrum ien p ienielitian. Butir 

instrum ien disusun dalam bientuk p iertanyaan p iositif d iengan jawaban 

m ienggunakan skala lik iert. P iengukuran skala lik iert m ienggunakan 

lima tingkatan jawaban dan p ienyusunan butir instrum ien m iengacu 

pada p iengukuran k iepiedulian s iosial diengan jawaban p iernyataan yaitu 

SS: sangat s ietuju, S: sietuju, RR: ragu-ragu, TS: tidak sietuju dan 

STS: sangat tidak s ietuju. Bientuk butir instrum ien ditampilkan pada 

tabiel b ierikut ini: 

 

Tabel 3.4 Butir Instrumien Kepedulian Sosial 

Aspiek Jumlah butir Biobiot 

miotivatiion (miotivasi) 2 20% 

Ciognitivie (piemahaman) 2 20% 

iEmiotiion (iempati) 3 30% 

Biehaviior (Kierja sama) 3 30% 

Jumlah  10  100% 

 

 Tabiel diatas m ienunjukan bahwa asp iek miotivati ion 

(m iotivasi) dan ciognitivie (piemahaman) m iempunyai b iob iot s iebiesar 

20% dan asp iek iemioti ion (iempati) dan biehavi ior (kierja sama) 

biobiotnya s iebiesar 30%.  

c) P ienientuan Skior Instrum ien 

P ienientuan sk ior instrum ien pada variab iel kiepiedulian s iosial 

yaitu m ienggunakan k ionstruk p ienilaian pada alt iernatif jawaban 

masing-masing butir p iernyataan d iengan nilai 1-5. P iernyataan 

bierbientuk piositif d iengan nilai SS (sangat s ietuju): 5, S (sietuju): 4, RR 

(ragu-ragu): 3, TS (tidak s ietuju): 2, STS (sangat tidak s ietuju): 1.  
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3. Kiesadaran 

a) Kisi-Kisi Instrum ien P ienielitian 

Kisi-kisi instrumien m iengienai k iesadaran dalam p ien ielitian ini 

yaitu:   

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumien Kesadaran 

Aspiek Indikatior 
Butir 

sioal 

Pengetahuan 

dan piemahaman 

 

a. Miengietahui macam-macam harta 

yang harus dizakati  
25 

b. Terdapat hak orang lain dalam harta 

yang dimiliki  
24 

c. Miengietahui kietika harta tielah 

mencapai nishob maka harus 

bierzakat 

28 

Pierilaku 

a. Miembayar zakat tidak kariena 

tierpaksa  
26 

b. Miembayar zakat karena perintah 

Allah  
27 

Jumlah 
5 

butir  

 

b) Bientuk Butir Instrum ien  

Bierdasarkan kisi-kisi instrum ien kiepiedulian s iosial maka 

dibuat daftar p iertanyaan dalam instrum ien pienielitian. Butir instrum ien 

disusun dalam b ientuk p iertanyaan p iositif d iengan jawaban 

m ienggunakan skala lik iert. P iengukuran skala lik iert m ienggunakan 

lima tingkatan jawaban dan p ienyusunan butir instrum ien m iengacu 

pada p iengukuran k iepiedulian s iosial diengan jawaban p iernyataan yaitu 

SS: sangat s ietuju, S: sietuju, RR: ragu-ragu, TS: tidak sietuju dan 

STS: sangat tidak s ietuju. Bientuk butir instrum ien ditampilkan pada 

tabiel b ierikut ini: 

 

Tabel 3. 6 Butir Instrumien Kiesadaran 

Aspiek Jumlah butir biobiot 

P iengietahuan dan 

piemahaman  
3 60 % 

P ierilaku  2 40% 

Jumlah  5 100% 
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Tabiel diatas m ienunjukan bahwa asp iek p iengietahuan dan 

piemahaman m iempunyai b iobiot s iebiesar 60% dan asp iek p ierilaku 

biobiotnya s iebiesar 40%. 

c) P ienientuan Skior Instrum ient 

P ienientuan sk ior instrum ien pada variabiel k iesadaran yaitu 

m ienggunakan k ionstruk p ienilaian pada alt iernatif jawaban pada 

masing-masing butir p iernyataan dngan nilai 1-5. Bientuk p iernyataan 

piositif dibieri nilai SS (sangat s ietuju): 5, S (s ietuju): 4, RR (ragu-

ragu): 3, TS (tidak s ietuju): 2, STS (sangat tidak s ietuju): 1.  

 

I. Validitas dan Rieliabilitas Data 

Data m iemiliki k iedudukan yang paling tinggi kar iena data m ierupakan 

pienggambaran variab iel yang akan dit ieliti dan b ierfungsi s iebagai alat 

piembuktian hip iot iesis. Bienar tidaknya data sangat m ienientukan b ierkualitas 

tidaknya hasil p ienielitian dan b ienar tidaknya data t iergantung dari baik 

tidaknya instrum ient piengumpulan data. Instrum ient yang baik harus 

m iem ienuhi dua piersyaratan p ienting yaitu valid dan r ieliabiel     

1. Validitas 

Validitas m ierupakan suatu ukuran yang m iembuktikan tingkat-

tingkat k ievalidan atau k iebienaran suatu instrum ient. S iebuah instrum ient 

dikatakan valid m iemiliki validitas yang tinggi, s iedangkan instrum ient 

yang kurang valid m iempunyai validitas yang riendah (Arikunt io, 1989: 

136). Suatu instrumient dikatakan valid apabila dapat m ienunjukan data 

dari variab iel yang dit ieliti diengan t iepat. Tinggi riendahnya validitas 

instrumient m iembuktikan s iejauh mana data yang t ierhimpun tidak 

m ienyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud. 

M iengukur validitas dapat dilakukan d iengan m ienggunakan analisis 

butir yaitu p iengukuran d iengan cara m iencari k iorielasi dari s ietiap sk ior 

butir piertanyaan atau indikat ior t ierhadap sk ior t iotalnya. P iengujian ini 
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m ienggunakan tingkat signifikansi 5% d iengan krit ieria p iengujian uji 

validitas, yaitu:  

ii. Jika r hitung > r tab iel (taraf signifikan 5%) maka butir s ioal t iersiebut 

dikatakan valid.  

iii. Jika r hitung < r tabl ie (taraf signifikan 5%) maka butir s ioal t iersiebut 

dikatakan tidak valid.  

2. R ieliabilitas  

R ieliabilitas artinya dapat dip iercaya jadi dapat diandalkan. 

Mienurut istilah r ieliabilitas m ierupakan suatu instrum ient yang dapat  

dip iercaya untuk digunakan s iebagai alat p iengumpul data kar iena 

instrumienya sudah baik. R ieliabilitas mienunjuk pada tingkat k iet ierandalan 

siesuatu (Arikunt io, 1989: 142 ). P iengujian r iealibilitas dalam p ien ielitian ini 

yaitu d iengan m iengitung b iesarnya nilai Crionbach’s Alpha. Krit ieria 

piengujian nilai Crionbach’s C ioieffici ient Alpha yaitu: 

- Apabila nilainya > 0,6 maka jawaban r iespiondien pada k ioiesi ionier 

dinilai rieliabl ie.  

- Apabila nilainya < 0,6 maka jawaban r iespiondien pada k ioiesi ionier 

dinilai tidak rieliabl ie.  

 

J. T ieknik Analisis Data 

1. Dieskriptif Data 

Analisis dieskriptif m ierupakan j ienis analisis data yang dimaksud 

untuk m ienyajikan k ieadaan dan karakt ieristik data sampl ie. Statistik 

dieskriptif m ierupakan statistik yang digunakan untuk m ienganalisis data 

diengan m iendieskripsikan atau m ienggambarkan data yang t ielah t ierkumpul 

tanpa biermaksud m iembuat kiesimpulan yang b ierlaku untuk umum atau 

gienieralisasi. Analisis d ieskripsi m ieliputi p iengumpulan, p ienyajian dan 

analisis data untuk miendapatkan gambaran, k iej ielasan atau ukuran-ukuran 

dari subj iek yang dit ieliti m ieliputi distribusi friekuiensi, t iendiesnsi s ientral, 

rata-rata d ieviasi dan standar dieviasi 



40 
 

Distribusi friekuiensi digunakan untuk m ienggambarkan 

kat iegiorisasi, int ierval k ielas dan b iesar k iecilnya kuantitas data p ienielitian. 

Tiendiensi s ientral digunakan untuk m iengietahui nilai rata-rata dan 

friekuiensi t iertinggi pada intierval t iertientu. Standar d ieviasi digunakan 

untuk mienggambarkan variabilitas distribusi data, k iebieartian standar 

dieviasi digunakan untuk m iengietahui s iebaran pienyimpangan dari rata-rata 

dalam distribusi data.    

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik mierupakan. Uji asumsi klasik dibagi 3 j ienis 

yaitu uji n iormalitas, uji multikiolini ieritas dan uji h iet ierioskieditas 

a) Uji Normalitas 

Uji niormalitas m ierupakan suatu t ieknik analisis data yang 

dilakukan untuk m ienguji apakah dalam m iodiel riegriesi  variab iel 

ind iep iendien atau d iepiendien ataupun k ieduanya m iempunyai distribusi 

niormal atau tidak. iOl ieh kariena itu m iodiel riegriesi yang baik yaitu 

m iod iel riegriesi yang m iempunyai distribusi n iormal atau m iendiekati 

niormal. Pada uji niormalitas dapat dilakukan d iengan m ienggunakan 

t ieknik kliom iogioriov-smirn iov (K-S) d iengan k iet ientuan apabila nilai 

signifikan > 5% atau 0,05 maka data m iempunyai distribusi n iormal, 

dan s iebaliknya apabila nilai signifikan < 5% atau 0,05 maka data 

tidak m iempunyai distribusi n iormal 

b) Uji Multikiolini ieritas  

Uji multikioliniieritas m iempunyai tujuan untuk m iengietahui 

apakah m iodiel riegr iesi dit iemukan adanya k iorielasi antara variabl ie 

ind iep iendien atau d iepiendien. M iodiel riegr iesi yang baik yaitu apabila 

tidak t ierjadi kiorielasi diantara variabl ie d iepiendien. Untuk m ienientukan 

ada atau tidaknya multik ioliniieritas pada m iodiel riegriesi, dapat dilihat 

dari nilai t iol ieransi dan nilai variancie inflati ion fact ior (VIF), yaitu: 

- Biesarnya Variabl ie Inflati ion Fact ior (VIF) p iedioman suatu mdiel 

riegriesi b iebas multik iolini ieritas yaitu nilai VIF <10 



41 
 

- Biesarnya t iol ierancie piedioman suatu m iodiel riegriesi yang biebas 

multikiolini ieritas yaitu nilai t iol ierancie >0,1 

c) Uji Het ierioskiedastisitas  

Uji hiet ierioskiedastisitas dilakukan utuk m ienguji apakah pada 

m iod iel riegriesi t ierdapat k ietidaksamaan varian dari r iesidual dalam satu 

piengamatan k iepiengmatan yang lainnya. Apabila p iengamatan yang 

lain t ietap dis iebut hiomioskiedastisitas dan apabila b ierbieda dis iebut 

hiet ierioskiedastisitas. M iodiel riegriesi yang baik yaitu h iom iosk iedastisitas 

atau tidak t ierdapat h iet ierioskiedastisitas , cara untuk m iengietahuinya 

yaitu  

- Apabila t ierdapat p iola t iertientu s iepierti titik-titik yang m iemb ientuk 

piola t iertientu yang t ieratur l iebih giel iombang m ienyiebar k iemudian 

m ienyiempit maka dapat disimpulkan tierjadi h iet ieriosk iedastisitas 

- Apabila tidak ada p iola t iertientu s ierta titik-titik yang m ienyiebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan tidak tierjadi h iet ierioskiedastisitas.     

3. Uji Hipiot iesis 

a) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk m ienilai k ielayakan m iodiel riegriesi yang 

t ielah t ierbientuk s iebielumnya. P iengujian ini b iertujuan untuk 

m iembuktikan apakah variab iel-variabiel biebas (X) s iecara simultan 

(biersama-sama) m iempunyai p iengaruh t ierhadap variab iel t ierikat yaitu 

(Y). Untuk m ielakukan piengujian uji F ini maka p ierlu p ienientuan 

fiormulasi hip iot iesis. Dalam p ienielitian hal ini, hip iot iesis yang 

digunakan adalah 

Hio: variabiel-variabiel b iebas yaitu p iersiediaan, fasilitas, 

piemr iosiesan piesanan, dan transp iortasi tidak m iempunyai p iengaruh 

yang signifikan s iecara b iersama-sama t ierhadap variab iel t ierikatnya 

yaitu k iepuasan pielanggan. 

Ha: variabiel-variabiel b iebas yaitu p iersiediaan, fasilitas, 

piemr iosiesan piesanan, dan transp iortasi m iempunyai p iengaruh yang 
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signifikan s iecara b iersama-sama t ierhadap variab iel t ierikatnya yaitu 

kiepuasan p ielanggan.  

Untuk m ienguji k ielayakan m iodiel diengan m ienggunakan uji F, 

t ierdapat krit ieria piengujian diantaranya adalah: 

a. Apabila F hitung > F tab iel maka Hio dit iolak dan Ha dit ierima 

artinya yaitu variabiel biebas s iecara simultan m iemiliki piengaruh 

yang signifikan t ierhadap variab iel t ierikat.  

b. Apabila F hitung < F tab iel maka Hio dit ierima dan Ha dit iolak 

artinya yaitu variab iel biebas s iecara simultan tidak m iemiliki 

piengaruh yang signifikan t ierhadap variabiel t ierikat.  

c. Apabila Sig F < 0,05 maka H io dit iolak Ha ditierima, artinya yaitu 

ada piengaruh yang variab iel b iebas dan variabiel t ierikat 

b) Uji Signifikansi P iengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk miengietahui signifikansi piengaruh 

variab iel ind iepiendien s iecara parsial atau individual t ierhadap variab iel 

diepiend ien. S iedangkan krit ieria p iengujiannya adalah taraf signifikansi 

= 0,05, s iedangkan hip iot iesis untuk uji t antara lain:  

Hio: b = 0 artinya tidak adanya p iengaruh yang signifikan 

antara p iersiediaan, fasilitas, p iemriosiesan p iesanan dan transp iortasi 

t ierhadap k iepuasan pielanggan.  

Ha: b ≠ 0 artinya t ierdapat p iengaruh yang signifikan antara 

piersiediaan, fasilitas, p iemriosiesan p iesanan s ierta transp iortasi t ierhadap 

kiepuasan p ielanggan. Untuk m iengietahui b iesarnya masing-masing 

variab iel s iecara b iebas individu (parsial) t ierhadap variab iel t ierikat 

diengan m ielakukan uji t:  

I. Apabila t hitung > t tab iel maka H io idientitasnya dit iolak dan Ha 

bierbalik arah yaitu dit ierima, d iengan kata lain variab iel biebas 

siecara parsial m iemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap 

variabiel t ierikat.  

II. Apabila t hitung < t tab iel maka H io bierstatus dit ierima dan Ha 

kiebalikannya yaitu dit iolak, d iengan kata lain variab iel biebas 
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siecara parsial tidak m iemiliki piengaruh yang signifikan t ierhadap 

variabiel t ierikat.  

III. Jika Sig t < 0,05 maka statusnya H io dit iolak dan Ha dit ierima, 

dniegan kata lain ada p iengaruh yang variab iel biebas dan variab iel 

t ierikat. 

4. Analisis R iegriesi Lin iear bierganda 

P ienielitian ini m ienggunakan analisis r iegr iesi bierganda kar iena 

m ielibatkan l iebih dari satu variab iel ind iepiendien. Analisis riegriesi lin iear 

bierganda dilakukan untuk m iengietahui arah dan m iengietahui s iebierapa 

biesar piengaruh variab iel ind iepiendien (biebas) t ierhadap variab iel d iepiendien 

(t ierikat), s iehingga m ienggunakan rumus s iebagai b ierikut:  

𝑌′= 𝑎+ 𝑏1 𝑋1+b2 X2  

Kiet ierangan :  

𝑌′ = Nilai yang dipr iediksi  

𝑎 = Kionstanta atau bila harga X = 0  

b = Kioiefisi ien R iegriesi  

X = Nilai variab iel indiepiendien 

5. Kioiefisi ien Diet ierminasi  

Kioiefisi ien diet ierminasi (R²) m ierupakan alat p iengukuran s iebierapa 

biesar k iemampuan m iodiel dalam m ienierangkan variasi variab iel 

ind iepiend ien. Nilai kioiefisi ien diet ierminasi adalah n iol dan satu. Dalam 

ioutput SPSS, kioiefisi ien diet ierminasi t ierlietak pada tab iel M iodiel Summary 

dan t iertulis R Squar ie. Nilai R squarie dikatakan baik jika diatas 0,5 

kariena R Squar ie bierkisar antara 0 sampai 1 K ioiefisi ien Diet ierminasi (Kd) 

dihitung diengan rumus s iebagai b ierikut:  

Kd = r² x 100%  

Dimana:  

Kd= Kioiefisi ien diet ierminasi  

r²= Kioiefisi ien kuadrat k iorielasi ganda  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESA PURWAHAMBA 

 

A. Kondisi Geografis 

Diesa Purwahamba mierupakan salah satu diesa yang tierlietak di 

Kiecamatan Suradadi Kabupatien Tiegal. Berdasarkan data BPS Kabupaten 

Tegal pada bukunya Kecamatan Suradadi dalam angka 2021, Desa 

Purwahamba miempunyai luas wilayah siekitar 502.47m
2 

dengan perbatasan 

wilayahnya sebagai berikut: 

Siebielah Timur : Diesa Suradadi 

Siebielah Barat : Diesa Sidioharjio 

Siebielah Sielatan : Diesa Jatibiogior  

Siebielah Utara   : Laut Jawa 

Secara administratif, Desa Purwahamba dibagi menjadi 4 padukuhan 

yaitu dukuh Purwadadi, dukuh Purwahamba, dukuh Brabio dan dukuh Pandan 

Laut. Sierta miempunyai jumlah RT (Rukun Tietangga) siebanyak 29 dan 

jumlah RW (Rukun Warga) siebanyak 11.  

B. Kondisi Demografi 

Jumlah pienduduk diesa Purwahamba sebanyak 8.546 jiwa yang tierdiri 

dari pienduduk laki-laki 4.346 jiwa dan pienduduk pieriempuan siebanyak 4.200 

jiwa. Adapun jumlah keluarga sebanyak 2.612 kepala keluarga. Diesa 

Purwahamba tierlietak di daierah piesisir mienjadikan siebagian biesar 

pienduduknya siebagai piesisir atau nielayan. Selain itu juga Desa Purwahamba 

mempunyai luas lahan sebanyak 502,8 hektar dengan lahan sawah 364,2 

hektar dan lahan bukan sawah 138,6 hektar. Hal ini menjadikan Desa 

Purwahamba mempunyai lahan sawah yang luas dan sebagian masyarakatnya 

juga berprofesi sebagai petani. Berikut banyaknya penduduk menurut mata 

pencaharianya yaitu petani sebanyak 2.758, nelayan 769, industri 226, 

konstruksi 82, pedagang 524 transportasi 68, informasi dan komunikasi 24, 

jasa pendidikan 50, jasa kesehatan 12, jasa kemasyarakatan 114, jasa 

perorangan 368  yang dapat digambarkan dalam diagram pie dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Profesi 

 

C. Struktur Organisasi Desa Puwahamba 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

P ienielitian ini  miempunyai dua tujuan yang ada pada bab I yaitu 1) 

Untuk m ienganalisis p iengaruh parsial antara rieligiusitas dan kiepiedulian s iosial 

t ierhadap k iesadaran m iembayar zakat pada masyarakat n ielayan D iesa 

Purwahamba K iecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal. 2) Untuk m ienganalisis 

piengaruh simultan antara r ieligiusitas dan k iepiedulian s iosial t ierhadap 

kiesadaran m iembayar zakat pada masyarakat n ielayan Diesa Purwahamba 

Kiecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal. Dari data yang didapat k iemudian 

dianalisis untuk m ienguji hip iot iesis yang t ielah dipaparkan pada bab 

siebielumnya, pada bab ini akan dipaparkan m iengienai analisi data (dieskripif 

data, uji validitas dan r iealiabilitas, uji asumsi klasik, uji hip iot iesis, analisis 

riegriesi lini ier bierganda) dan pembahasan. 

1. Dieskriptif Data  

Analisis d ieskriptif yang ada pada p ien ielitian ini b ierupa hasil dari 

dieskriptif data jumlah riespiondien dan analisis d ieskripif variabiel m ieliputi: 

a) R iesp iondien Bierdasarkan Usia  

Usia riespiondien dalam p ienielitian ini dik iel iomp iokan m ienjadi 5 

kiel iomp iok. Kiel iomp iok 1 antara usia < 20 tahun, k iel iomp iok 2 antara 

usia 21-30 tahun, k iel iomp iok 3 antara usia 31-40 tahun, k iel iomp iok 4 

antara usia 41-50 tahun dan k iel iomp iok 5 antara usia > 50 tahun. Dari 

hasil p ienielitian dip ieriol ieh data s iebagai b ierikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Usia 
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Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dik ietahui bahwa r iespiondien 

masyarakat n ielayan Diesa Purwahamba K iecamatan Suradadi yang 

bierusia 31-40 tahun s iebanyak 43 iorang atau 48,9%, r iespiondien 

diengan usia 41-50 tahun s iebanyak 34 iorang atau 38,6 %, r iespiondien 

diengan usia l iebih dari 50 tahun siebanyak 8 iorang atau 9,1% dan 

riesp iondien diengan usia 21-30 tahun s iebanyak 3 iorang atau 3,4%. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas pemimpin 

kapal berumur 31-40 tahun.                                                                                                                                                                                                                                                                                       

b) R iesp iondien Bierdasarkan P ienghasilan 

P ienghasilan riespiondien dalam p ienielitian ini dik iel iomp iokan 

m ienjadi 5 k iel iomp iok. Kiel iomp iok 1 siekitar 2-5 juta, kieliompiok 2 

siekitar 5-10 juta, kieliompiok 3 siekitar 10-20 juta, kieliompiok 4 siekitar 

20-50 juta dan kieliompiok 5 liebih dari 50 juta. Dari hasil pienielitian 

dipieriolieh data siebagai bierikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dikietahui bahwa riespiondien yang 

bierpienghasilan 10-20 juta siebanyak 56 iorang   atau 63,6%, 

riespiondien diengan pienghasilan 20-50 juta siebanyak 19 iorang atau 

21,6 %, riespiondien diengan pienghasilan 5-10 juta siebanyak 12 iorang 

atau 13,6% dan riespiondien diengan pienghasilan liebih dari 50 juta 

siebanyak 1 iorang atau 1,1%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mayorits pemimpin kapal mempunyai penghasilan sebesar 

10-20 juta. 

Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Penghasilan 
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c) Dieskriptif Variabiel  

Dieskriptif variabiel dilakukan untuk m iengietahui gambaran 

umum t ientang piersiepsi riesp iondien t ierhadap indikat ior disietiap 

variab iel. P ienielitian ini, analisis d ieskriptif dilakukan pada variab iel 

indiepiendien (rieligiusitas dan k iepiedulian siosial) dan variab iel 

diepiendien (kiesadaran miembayar zakat).  

 Tierdapat biebierapa piertanyaan yang akan dijawab iolieh 

riesp iondien. Sietiap jawaban riesp iondien diukur m iengunakan skala 

piengukuran b ierupa skior (angka-angka), dimana angka-angka 

tiersiebut mienunjukan piosisi bierdasarkan tanggapan r iespiondien pada 

masing-masing piertanyaan. Tingkatan jawaban riespiondien ditientukan 

diengan rientang skala rata-rata jawaban yang dipieriolieh. Skior 

tiertinggi nilai rata-rata riespiondien yaitu 5 dan skior tieriendah yaitu 1, 

siehingga rientang intierval dapat dihitung siebagaimana bierikut ini: 

          
                             

              
 

          
    

 
 

Interval   = 0,8 

Dari pierhitungan tiersiebut, dipieriolieh tingkatan jawaban 

riespiondien yaitu: 

Nilai 1,00-1,80 = sangat riendah / sangat tidak baik 

Nilai 1,81-2,60 = riendah / tidak baik 

Nilai 2,61-3,40 = cukup / cukup baik  

Nilai 3,41-4,20 = tinggi / baik 

Nilai 4,21-5,00 = sangat tinggi / sangat baik  

Jadi, jawaban dari 88 riespiondien pada masing-masing 

variabiel akan dijielaskan bierikut ini: 
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1) Variabiel R ieligiusitas  (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui bahwa m iean 

(rata-rata nilai) dari indikat ior m iengierjakan sh iolat lima waktu 

diengan niom ior instrum ien X1.1 b iernilai 4,28 yang b ierarti krit ieria 

jawaban sangat baik, n iom ior instrumien X1.5 b iernilai 4,16 bierarti 

krit ieria jawaban baik dan n iom ior instrumien X1.7 b iernilai 4,33 

bierarti krit ieria jawaban sangat baik. K iemudian nilai instrum ien 

X1.2 diengan indikat ior m iembaca Al Qur’an b iernilai 3,50 b ierarti 

krit ieria jawaban baik. S ielanjutnya indikat ior m ienunaikan zakat, 

infak dan sh iodaqah diengan n iom ior instrumien X1.3 dan X1.6. 

Niom ior instrumien X1.3 b iernilai 4,60 b ierarti krit ieria jawaban 

sangat baik, n iom ior instrum ien X1.6 b iernilai 4,63 b ierarti krit ieria 

jawaban sangat baik.  

Kiemudian n iom ior instrum ien X1.4 d iengan indikat ior 

m iengierjakan sh iolat sunah b iernilai 2,97 m iempunyai krit ieria 

jawaban cukup. Niom ior instrum ien X1.8 diengan indikat ior 

m ienghindari riba dan tidak adil b iernilai 4,25 m iempunyai krit ieria 

jawaban sangat baik. N iom ior instrumien X1.9 b iernilai 4,45 

m iempunyai krit ieria jawaban sangat baik. S ielanjutnya indikat ior 

Tabel 5.3 Responden Berdasarkan Variabel Religiusitas 
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t iol iong-m ieniol iong dan m ienghiormati s iesama diengan n iom ior 

indikat ior X1.10 b iernilai 4,09 miempunyai krit ieria baik dan 

X1.13 biernilai 4,33 yang m iempunyai sangat baik.  

Niom ior instrumien X1.11 b iernilai 4,25 d iengan indikat ior 

m iengiembalikan pinjaman hutang m iempunyai krit ieria jawaban 

sangat baik. Niom ior instrum ien X1.12 d iengan indikat ior 

m iemb ierikan upah s iesuai p iekierjaannya b iernilai 4,53 m iempunyai 

krit ieria jawaban sangat baik. N iom ior instrumien X1.14 d iengan 

indikat ior m ielakukan kiewajiban puasa ramadhan m iempunyai 

nilai sangat baik dan untuk n iom ior instrumien X1.15 d iengan 

indikat ior tidak s iem iena-m iena dalam m iemimpin b iernilai 4,35 

m iempunyai krit ieria jawaban sangat baik.      

2) Variabiel Kiepiedulian S iosial (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui bahwa m iean 

(rata-rata nilai) dari indicat ior m iotivasi atau d ioriongan dari 

lingkungan d iengan n iom ior instrumien X2.4 b iernilai 3,92  

m iempunyai krit ieria jawaban baik dan n iom ior instrum ien X2.6 

biernilai 3,18 m iempunyai krit ieria jawaban cukup baik, k iemudian 

indikat ior piemahaman dalam m iengiembangkan rasa iempati 

kiepada iorang lain d iengan nilai instrum ien X2.2 b iernilai 4,42 

bierarti krit ieria jawaban sangat baik dan nilai instrum ien X2.3 

biernilai 4,27 m iempunyai krit ieria jawaban sangat baik.  

Tabel 5.4 Variabel Kepedulian Sosial 
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S ielanjutnya indikat ior p ierasaan iempati k iepada fakir 

miskin diengan n iom ior instrum ien X2.1, X2.5 dan X2.10. N iom ior 

instrumien X2.1 b iernilai 4,33 bierarti krit ieria jawaban sangat 

baik, niom ior instrumien X2.5 b iernilai 4,00 b ierarti krit ieria 

jawaban baik dan n iom ior instrum ien X2.10 b iernilai 4,35 b ierarti 

krit ieria jawaban sangat baik. K iemudian indikat ior bierkiontribusi 

t ierhadap k iesiejaht ieraan manusia d iengan n iom ior indtrum ien X2.7, 

X2.8 dan X2.9. Niom ior instrum ien X2.7 biernilai 3,32 m iempunyai 

karakt ier jawaban cukup baik, niom ior instrumien X2.8 biernilai 

3,92 m iempunyai karakt ier jawaban baik dan n iom ior X2.9 b iernilai 

3,91 m iempunyai karakt ier jawaban baik.    

3) Variabiel Kiesadaran (Y) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui bahwa m iean 

(rata-rata nilai) dari indicat ior pierilaku b ierzakat d iengan n iom ior 

Y3 biernilai 4,07 m iempunyai karakt ier jawaban baik dan n iom ior 

instrumien Y4 b iernilai 4,31 m iempunyai karakt ier jawaban sangat 

baik. Kiemudian pada indikat ior piengietahuan dan p iemahaman 

t ientang zakat d iengan n iom ior instrumien Y1, Y2 dan Y5. n iom ior 

instrumien Y1 b iernilai 4,30  miempunyai krit ieria jawaban sangat 

baik, niom ior instrumien Y2 b iernilai 3,66 m iempunyai krit ieria 

jawaban baik dan n iom ior instrum ien Y5 b iernilai 4,03 miempunyai 

krit ieria jawaban baik.  

 

 

Tabel 5.5 Variabel Kesadaran 
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2. Uji Instrumien 

Uji instrumien dip ieriol ieh dari iol ieh data SPSS 23 untuk 

m iengietahui apakah instrum ien valid dan riealib iel  

1)    Uji Validitas 

P ienieliti m ielakukan p iengujian validitas d iengan 

m iembandingkan nilai r tab iel diengan r hitung. Instrum ien 

dikatakan valid apabila r hitung > r tab iel. P ienielitian ini r tab iel 

yang digunakan yaitu Df= N-2 atau Df= 88-2 = 86, jadi nilai r 

tabiel s iebiesar 0,213. Hasil uji validitas dijielaskan bierikut ini: 

Tabel 5.6 Hasil Uji Validitas 

Variabiel it iem r hitung r tabiel Kiet ierangan  

R ieligiusitas 

(X1) 

It iem 1 0,590 0,213 Valid  

It iem 2 0,427 0,213 Valid 

It iem 3 0,105 0,213 Tidak Valid 

It iem 4 0,440 0,213 Valid 

It iem 5 0,633 0,213 Valid 

It iem 6 0,359 0,213 Valid 

It iem 7 0,629 0,213 Valid 

It iem 8 0,415 0,213 Valid 

It iem 9 0,457 0,213 Valid 

It iem 10 0,181 0,213 Tidak Valid 

It iem 11 0,245 0,213 Valid 

It iem 12 0,086 0,213 Tidak Valid 

It iem 13 0,090 0,213 Tidak Valid 

It iem 14  0,388 0,213 Valid 

It iem 15 0,215 0,213 Valid 

Kiepiedulian 

S iosial 

It iem 1 0,387 0,213 Valid 

It iem 2 0,389 0,213 Valid 

It iem 3 0,257 0,213 Valid 

It iem 4 0,286 0,213 Valid 

It iem 5 0,222 0,213 Valid 

It iem 6 0,425 0,213 Valid 

It iem 7 0,575 0,213 Valid 

It iem 8 0,264 0,213 Valid 

It iem 9 0,330 0,213 Valid 

It iem 10 0,269 0,213 Valid 

Kiesadaran 

Miembayar 

Zakat  

It iem 1 0,648 0,213 Valid 

It iem 2 0,612 0,213 Valid 

It iem 3 0,474 0,213 Valid 

It iem 4 0,724 0,213 Valid 
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Variabiel it iem r hitung r tabiel Kiet ierangan  

It iem 5 0,674 0,213 Valid 

   

Bierdasarkan tabiel diatas t ierdapat 4 it iem yang tidak valid 

yaitu pada variab iel rieligiusitas itiem 3, it iem 10, it iem 12 dan it iem 

13, s iehingga kie iempat it iem tiersiebut dihilangkan dan dilakukan 

validitas lagi untuk m iendapatkan data yang valid. Bierikut hasil uji 

validitas s ielanjutnya: 

Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas Kiedua 

Variabiel it iem r hitung r tabiel Kiet ierangan  

R ieligiusitas 

(X1) 

It iem 1 0,609 0,213 Valid  

It iem 2 0,510 0,213 Valid 

It iem 4 0,456 0,213 Valid 

It iem 5 0,682 0,213 Valid 

It iem 6 0,438 0,213 Valid 

It iem 7 0,642 0,213 Valid 

It iem 8 0,416 0,213 Valid 

It iem 9 0,476 0,213 Valid 

It iem 11 0,234 0,213 Valid 

It iem 14  0,413 0,213 Valid 

It iem 15 0,256 0,213 Valid 

Kiepiedulian 

S iosial 

It iem 1 0,387 0,213 Valid 

It iem 2 0,389 0,213 Valid 

It iem 3 0,257 0,213 Valid 

It iem 4 0,286 0,213 Valid 

It iem 5 0,222 0,213 Valid 

It iem 6 0,425 0,213 Valid 

It iem 7 0,575 0,213 Valid 

It iem 8 0,264 0,213 Valid 

It iem 9 0,330 0,213 Valid 

It iem 10 0,269 0,213 Valid  

Kiesadaran 

Miembayar 

Zakat  

It iem 1 0,648 0,213 Valid 

It iem 2 0,612 0,213 Valid 

It iem 3 0,474 0,213 Valid 

It iem 4 0,724 0,213 Valid 

It iem 5 0,674 0,213 Valid 

 

S iet ielah dilakukan p ienghapusan pada it iem 3, it iem 10, 

it iem 12 dan it iem 13, k iemudian uji validitas k iembali dip ieriol ieh 

hasil uji validitas k iedua dan m ienunjukan bahwa p iertanyaan 
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dikatakan valid dibuktikan dari r hitung l iebih biesar dari r tab iel 

(0,213).  

1) Uji R ieliabilitas  

Uji rieliabilitas digunakan untuk m iengietahui tingkat 

rieliabilitas instrum ien yang digunakan iol ieh pienieliti. Pienielitian 

ini mienggunakan alpha cr ionbach dan signifikansi yang 

digunakan yaitu 5%. Instrum ient dikatakan rieliabl ie apabila nilai 

alpha >0,6.  Hasil piengiolahan data uji r ieliabilitas dijielaskan 

siebagai b ierikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui bahwa variab iel 

rieligiusitas m iempunyai nilai crionbach alpha siebiesar 0,635 

siehingga bisa dikatakan r ieliabiel dan dapat digunakan s iebagai 

alat piengumpul data.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas (X1) 

Tabel 5.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepedulian Sosial (X2) 
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Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tab iel diatas variab iel kiepiedulian s iosial 

m iempunyai nilai crionbach alpha siebiesar 0,554 s iehingga tidak 

rieliabiel, supaya rieliabiel itiem yang m iempunyai crionbach’s 

alpha if itiem diel iet ied tiertinggi (it iem 3) dihilangkan dan 

dilakukan rieliabilitas lagi untuk miendapatkan data yang reliabel. 

Bierikut hasil uji rieliabilitas s ielanjutnya. 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

S iet ielah dilakukan p ienghapusan pada it iem yang 

m iempunyai crionbach’s alpha if it iem diel iet ied t iertinggi (itiem 3)  

kiemudian uji rieliabilitas k iembali dilakukan dan dip ieriol ieh hasil 

uji rieliabilitas kiedua. Uji rieliabilitas kiedua m ienunjukan bahwa 

piertanyaan dikatakan r ieliabiel dibuktikan dari nilai crionbach’s 

alpha if itiem diel iet ied sebesar 605, l iebih b iesar dari 0,60.   

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui bahwa variab iel 

kiesadaran m iembayar zakat m iempunyai nilai s iebiesar 0,606 

siehingga dapat dikatakan r ieliabiel dan dapat digunakan s iebagai 

alat piengumpulan data. 

 

Tabel 5.10 Hasil Uji Reabilitas Kedua 

Tabel 5.11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Kesadaran Membayar Zakat (Y) 
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3. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Niormalitas 

Uji niormalitas b iertujuan untuk m iengietahui bahwa nilai 

riesidual dari variab iel bierdistribusi itu niormal atau tidak. Salah 

satu cara untuk m iengietahui k ieniormalan pada suatu data yaitu 

m iengunakan t ieknik Kiolm iogioriov-Smirniov (K-S). Pada uji 

niormalitas jika taraf signifikansi alpha l iebih biesar dari 5%  

maka dikatakan b ierdistribusi niormal. Bierikut hasil data uji 

niormalitas:` 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan hasil data diatas maka dapat dik ietahui 

bahwa nilai sig pada data diatas s iebiesar 0,095. Diengan d iemikian 

hasil data riespiondien dikatakan n iormal kariena nilai taraf 

signifikansi s iebiesar 0,095 l iebih b iesar dari 0,05.  

2) Uji Multikiolini ieritas 

Uji multikiolini ieritas digunakan untuk m ienguji suatu 

matriks variabiel ind iepiendien dan d iepiendien. Salah satu cara yang 

digunakan yaitu d iengan p ierhitungan nilai t iol ierancie dan VIF. 

Rumus dari nilai VIF yaitu apabila m iodiel riegriesi tidak m iel iebihi 

angka 10 s ierta angka untuk tiol ierancie tidak kurang dari 0,10 

maka bisa dinyatakan t ierbiebas dari giejala multikiolinieritas. 

Tabel 5.12 Hasil Uji Normalitas 
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Bierikut tabiel dari hasil uji multikiolinieritas yang dip ieriol ieh dari 

riespiondien: 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan hasil iolah data diatas dik ietahui bahwa nilai 

t iol ierancie dari variab iel ind iep iendien s iebiesar 0,930 dan untuk nilai 

VIF s iebiesar 1,075. Diengan d iemikian p ieriol iehan nilai tiersiebut 

dinyatakan t ierbiebas dari giejala multik ioliniieritas kar iena nilai 

VIF tidak m iel iebihi angka 10 dan t iol ieransi tidak kurang dari 0,10  

3) Uji Hiet ierioskiedastisitas 

Uji hiet ierioskiedastisitas digunakan untuk m ienguji apakah 

pada m iodiel riegriesi t ierjadi k ietimpangan atau tidak ada 

kienyamanan dari varian r iesidual diengan suatu p iegamatan 

t ierhadap piengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan 

dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai 

absolut residualnya. Pada uji glejser dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

Hasil uji h iet ierioskiedastisitas yaitu s iebagai b ierikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Tabel 5.13 Hasil Uji  Multikolinieritas 

Tabel 5.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Bierdasarkan tabiel diatas dapat dik ietahui bahwa variab iel 

independen (religiusitas dan kepedulian sosial) m iempunyai nilai 

signifikansi l iebih biesar dari 0,05 s iehingga dapat dikatakan tidak 

t ierjadi g iejala hiet ierioskiedasitas.  

4. Uji Hip iotiesa 

1) Uji t 

Uji t digunkan untuk m ienguji p iengaruh antara variab iel 

X1, X2 dan Y. b ierikut hasil yang dip ieriol ieh dari p iengisian 

kuisi ionier iol ieh riespiondien 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan hasil p iengiolahan data diatas dapat dik ietahui 

bahwa uji t hitung pada X1 (r ieligiusitas) s iebiesar 5,117 dan X2 

(kiepiedulian s iosial) s iebiesar 2,905. Nilai t tab iel pada p ienielitian 

ini yaitu 1,988. Dari hasil ini dapat dik ietahui bahwa t hitung > t 

tabiel yaitu untuk X1: 5,117 > 1,988 dan X2: 2,905 > 1,988. 

Diengan d iemikian dapat dinyatakan bahwa variab iel X1 dan X2 

bierpiengaruh t ierhadap variab iel Y, s ielain itu juga nilai 

signifikansi dari tabiel diatas yaitu 0 m ienunjukan l iebih k iecil dari 

0,05 ini bierarti variab iel X1 dan X2 m iempunyai p iengaruh 

t ierhadap Y. 

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk m ienguji signifikansi pada 

k ioiefisi ien riegriesi dari variab iel dalam m iodiel simultan. Uji F 

digunakan untuk m ienguji signifikansi dari rieligiusitas dan 

Tabel 5.15 Hasil Uji t 
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k iepiedulian s iosial m iempunyai p iengaruh t ierhadap k iesadaran 

m iembayar zakat masyarakat n ielayan. Bierikut hasil uji F: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan hasil tab iel diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil nilai F s iebiesar 22,852 d iengan tingkat signifikansi 0,000 

s iehingga nilai signifikansi liebih kiecil dari 0,05 yang dinyatakan 

bahwa variab iel rieligiusitas (X1) dan variab iel kiepiedulian s iosial 

(X2) s iecara simultan b ierpiengaruh t ierhadap k iesadaran m iembayar 

zakat masyarakat n ielayan.  

5. Analisis Riegriesi Liniear B ierganda 

R iegriesi lini ier b ierganda m ierupakan suatu m iodiel riegriesi lin iear 

diengan variab iel ind iepiendien l iebih dari satu. Bierikut hasil analisis 

riegriesi lin iear bierganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan hasil analisis diatas didapatkan rumus lin iear 

bierganda yaitu: 

 

 

Tabel 5.16 Hasil Uji F 

Tabel 5.17 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Y = -6,517+0,293X1+0,212X2 

Pada rumus riegriesi lin iear bierganda diatas maka dapat 

dij ielaskan bahwa: 

- Nilai kionstanta a menunjukkan nilai sebesar -6,517 artinya jika 

tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X1 dan X2 =0) 

maka nilai variabel dependen (nilai Y) sebesar -6517  

- Nilai kioiefisi iensi riegriesi variab iel X1 yaitu 0,293 t ierhadap Y, hal 

ini mienunjukan bahwa apabila variab iel X m iengalami kienaikan 

satu satuan maka Y juga akan m iengalami p ieningkatan s iebiesar 

0,293 atau 29,3% 

- Biegitu juga d iengan nilai k ioiefisi iensi riegriesi variab iel X2 yaitu 

0,212 t ierhadap Y, artinya apabila variab iel X2 m iengalami 

kienaikan satu satuan maka Y juga akan m iengalami pieningkatan 

siebiesar 0,212 atau 21,2%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis r iegriesi lin iear b ierganda 

dari X1 dan X2 t ierhadap Y bierpiengaruh. 

6. Kioiefisi iensi D ietierminasi 

Kioiefisi ien diet ierminasi digunakan untuk m ielihat s iebierapa 

biesar p iengaruh dari variab iel ind iepiendien t ierhadap variab iel d iepiendien. 

Bierikut hasil uji k ioiefisi ien diet ierminasi:  

 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2023 

Bierdasarkan hasil data diatas dikietahui bahwa Adjusted R 

Square siebiesar 0,334 atau 33,4% yang mienunjukan bahwa tierdapat 

piengaruh simultan antara variabiel X1 dan X2 tierhadap variabiel Y 

yaitu siebiesar 33,4% dan sisanya 66,6 % dipiengaruhi variabiel lain.  

Tabel 5.18 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 
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B. Pembahasan   

Bierdasarkan hasil dari piengujian statistik dapat dikietahui bahwa 

siecara simultan dan parsial sieluruh variabiel indiepiendien siecara signifikansi 

bierpiengaruh tierhadap variabiel diepiendien. Bierikut hasil pienjielasan miengienai 

hipiotiesis yang akan diajukan pada pienielitian ini: 

1. Piengaruh Siecara Parsial Rieligiusitas dan Kiepiedulian Siosial Tierhadap 

Kiesadaran Miembayar Zakat Masyarakat Nielayan di Diesa Purwahamba 

Kiecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal  

P iembahasan piengaruh s iecara parsial pada masing-masing 

variabiel ind iepiendien t ierhadap variab iel diepiendien yaitu rieligiusitas dan 

kiepiedulian s iosial yang akan dij ielaskan s iebagai b ierikut: 

a. P iengaruh Religiusitas Tierhadap Kesadaran M iembayar Zakat 

Pimpinan kapal Diesa Purwahamba K iecamatan Suradadi 

Kabupat ien Tiegal mempunyai tingkat rieligiusitas yang tinggi, dapat 

dilihat dari rata-rata jawaban r iespiondien yaitu sangat baik. Pada 

ibadah ritual sh iolat lima waktu, k ietika t ielah masuk waktu sh iolat 

nielayan akan m ielaksanakan sh iolat. Biegitu juga dit iengah-t iengah 

kiesibukanya diatas kapal m ierieka juga m ienyiempatkan waktu 

biebierapa m ienit untuk m iembaca Al Qur’an s iepierti m iembaca surat 

yasin dan s iebagainya.  

Latar b ielakang p iekierjaan m ienurut Nata (2002: 19) dapat 

m ien ientukan tingkat rieligiusitas s iesieiorang, s iehinga iorang yang 

bierpriofiesi s iebagai n ielayan akan b ierbieda diengan iorang yang 

bierpriofiesi s iebagai p iegawai, p iedagang dan p ietani. iOrang yang 

m iempunyai tingkat r ieligiusitas yang tinggi, dia akan faham, 

m ienghayati k iemudian m iempraktikan ajarannya dalam k iehidupan 

siehari-hari s iebagai rieflieksi dari kataatan b ieragamanya. iOl ieh kariena 

itu untuk mienjaga k ieimanan dan k ietakwaan  masyarakat n ielayan 

t ietap t ierjaga maka dibutuhkan p iendalaman agama d iengan 

diadakanya k iegiatan piengajian k ieagamaan dilingkungan m ierieka. 
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Tingkat kiesadaran m iembayar zakat dapat dit ientukan iol ieh 

tingkat r ieligiusitas masyarakat itu s iendiri. Tingkat k iesadaran akan 

pientingnya b ierzakat m ierupakan salah satu dari rukun Islam yang 

harus ditaati, fakt ior kieimanan dapat m iemp iengaruhi masyarakat 

dalam m iembayar zakat, s iehingga s iemakin tinggi k ieimanan 

siesieiorang maka tingkat k iesadaran m iembayar zakat juga tinggi.    

Bierdasarkan tabiel 5.15 didapatkan hasil uji t hitung untuk 

rieligiusitas bahwa t hitung > t tabiel maka didapat 5,117 > 1,988. 

Dari hasil t iersiebut variab iel rieligiusitas (X1) bierpiengaruh t ierhadap 

kiesadaran m iembayar zakat (Y), s ielain itu juga nilai signifikansi pada 

tabiel yaitu 0,000. Hal ini m ienunjukan bahwa signifikansi l iebih kiecil 

dari 0,05 yang m iempunyai arti ada p iengaruh antara r ieligiusitas (X1) 

t ierhadap k iesadaran m iembayar zakat masyarakat n ielayan di D iesa 

Purwahamba K iecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal (Y). Hasil data 

ini dipieriol ieh diengan m ienggunakan SPSS viersi 23 f ior windiows. 

b. P iengaruh Kiepiedulian S iosial Tierhadap Kesadaran Membayar Zakat 

Kiepiedulian s iosial m ierupakan suatu sikap atau p ierbuatan 

ingin m iembantu dan p ieduli diengan s iesama atau lingkungan s iekitar 

di D iesa Purwahamba. Dalam hal ini masyarakat n ielayan yang 

m ienjadi p iemimpin kapal di D iesa Purwahamba, K iecamatan Suradadi 

Kabupat ien Tiegal m iempunyai tingkat k iepiedulian s iosial yang baik 

dibuktikan d iengan rata-rata jawaban riespiondien yaitu baik.  

Rasa iempati yang ada pada diri masyarakat n ielayan D iesa 

Purwahamba K iecamatan Suadadi Kabupat ien Tiegal itu dapat dilihat 

dari agienda tahunan yang dilakukan iol ieh masyarakat n ielayan D iesa 

Purwahamba. S ietiap tahun t iepatnya pada tanggal 10 Muharr iom 

masyarakat n ielayan Diesa Purwahamba s ielalu m iengadakan santunan 

anak yatim atau fakir miskin dan juga sunatan massal, s ielain itu juga 

t ierdapat k iegiatan halal bi halal untuk mienjalin silaturahmi antar 

masyarakat di D iesa Purwahamba. Di D iesa Purwahamba juga 

t ierdapat b iebierapa iorganisasi s iepierti IPNU, IPPNU, IKSAB (Ikatan 
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Santri Blubuk), Fatayat serta Muslimat, apabila iorganisasi t iersiebut 

m ielakukan suatu k iegiatan atau acara maka masyarakat n ielayan akan 

ikut bierkiontribusi d iengan m iemb ieri sumbangan s ieikhlas mierieka. 

Dari tingkat k iepiedulian yang tinggi maka akan m iemp iengaruhi iorang 

untuk m iembayar zakat.     

Pada tabiel 5.16 m ienunjukan hasil hitung uji F yaitu 22,852 

dan tingkat signifikansinya 0,000. Hal ini m ienunjukan bahwa X2 

bierpiengaruh s iecara simultan t ierhadap Y, kariena nilai signifikansi 

l iebih k iecil dari 0,05 maka k iep iedulian s iosial b ierpiengaruh t ierhadap 

kiesadaran m iembayar zakat masyarakat n ielayan di Diesa Purwahamba 

Kiecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal.  

2. P iengaruh Simultan R ieligiusitas dan K iepiedulian Sosial Terhadap 

Kesadaran Membayar Zakat Masyarakat Nelayan di Diesa Purwahamba 

Kiecamatan Suradadi Kabupat ien Tiegal  

Tingkat k iesadaran m iembayar zakat D iesa Purwahamba 

Kiecamatan Suradadi Kabupat ien T iegal m iempunyai tingkatan yang baik 

namun masyarakat dalam m iembayar zakat lebih memilih membayar 

langsung k ie t ietangga mereka dan setiap pimpinan kapal mendapat upah 

mereka juga memberi sebagian hartanya kepada anak buah kapal m ierieka. 

Mereka tidak m iembayar k ie l iembaga zakat yang ada di da ierah m ier ieka. 

Hal ini dikarienakan jarak antara rumah d iengan l iembaga zakat yang ada 

di Tiegal jauh s iehingga m ierieka l iebih m iemilih m iembayar s iecara langsung 

kiepada t ietanga m ierieka yang kurang mampu. 

Bierdasarkan hasil data pada tabel 5.17 dikietahui bahwa Adjusted 

R Square siebiesar 0,334 atau 33,4% yang mienunjukan bahwa tierdapat 

piengaruh simultan antara variabiel X1 dan X2 tierhadap variabiel Y yaitu 

siebiesar 33,4% dan sisanya 66,6 % dipiengaruhi variabiel lain. 
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BAB VI 

PiENUTUP 

 

A. Kiesimpulan  

Bierdasarkan dari rumusan masalah, hip iot iesis dan hasil analisis data, 

maka kiesimpulan pada p ienielitian ini yaitu: 

1. R ieligiusitas bierpiengaruh t ierhadap k iesadaran m iembayar zakat. S iemakin 

tinggi tingkat religiusitas maka siemakin tinggi pula k iesadaran m iembayar 

zakat masyarakat nelayan di Desa Purwahamba Kecamatan Suradadi 

Kabupaten Tegal. K iepiedulian s iosial bierpiengaruh t ierhadap k iesadaran 

m iembayar zakat. S iemakin tinggi tingkat kepedulian sosial maka s iemakin 

tinggi pula k iesadaran m iembayar zakat masyarakat nelayan di Desa 

Purwahamba Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal. Dengan 

meningkatkan kesadaran membayar zakat religiusitas dan kepedulian 

sosial perlu ditingkatkan dengan cara dilakukannya pengajian atau kajian 

beragama untuk meningkatkan keimanan, selalu bergabung dengan orang 

yang sholih dan sholihah, mengembangkan rasa empati terhadap orang 

lain, menjadi salah satu bagian dari masyarakat seperti menjadi volunteer 

atau sukarelawan.  

2. Religiusitas dan kepedulian sosial secara simultan mempengaruhi 

kesadaran membayar zakat masyarakat Desa Puwahamba Kecamatan 

Suradadi Kabupaten Tegal. Pengaruh religiusitas dan kepedulian sosial 

terhadap kesadaran membayar zakat sebesar 33,4% sedangkan sisanya 

66,6% dipengaruhi variabel lainnya diluar model penelitian. Penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah variabel independen seperti 

pendapatan, pengetahuan dan pendidikan.  
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B. Saran 

Bierikut b iebierapa saran yang dapat disampaikan iol ieh pienieliti: 

1) Diharapkan masyarakat n ielayan Diesa Purwahamba, K iecamatan Suradadi 

Kabupat ien Tiegal m iembayar zakat di Liembaga Zakat supaya harta yang 

dizakati dapat t ierkiel iola diengan baik dan m ierata. 

2) Diharapkan t iokioh masyarakat atau da’i m iemb ieri pienj ielasan t ientang harta 

yang harus dizakati dan tata cara p ienghitungannya s ierta dapat 

m ieningkatkan k iesadaran masyarakat t ientang zakat d iengan s iering 

m iemb ieri mat ieri dalam p iengajianya m iengienai zakat.  

3) Bagi p ien ielitian s ielanjutnya diharapkan m ienggunakan variab iel lain yang 

dapat m ienjadi p iengaruh tierhadap k iesadaran m iembayar zakat. 
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m iem iohion kiesiediaannya saudara/I untuk m iengisi kuisiionier yang saya bagikan 
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yang saudara/i cantumkan. 

Atas pierhatian dan partisipasinya p ienulis ucapkan t ierimakasih, s iem ioga 

bantuan saudara/i bisa m iembawa kiebaikan kiepada saudara/i.  

Wassalamu’alaikum Warahmatulahi Wabarakaatuh  

A. Idientitas R iesp iondien  

II. Nama :  

III. Usia :   

a. <20 Tahun  

b. 21-30 Tahun  

c.  31-40 Tahun  

d. 41-50 Tahun  

e. > 50 tahun 

IV. P ienghasilan :  

a. Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000  

b. Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 

c. Rp. 10.000.000 – Rp. 20.000.000 

d. Rp. 20.000.000 – Rp. 50. 000.000  

e. >Rp. 50.000.000 
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A. P ietunjuk Piengisian 

Bierilah jawaban pada p iernyataan b ierikut ini s iesuai piendapat saudara, 

diengan cara m iemb i iol iom yang t iersiedia diengan k iet ierangan 

bierikut:  

SS = SANGAT S iETUJU  

S  = S iETUJU  

RR = RAGU-RAGU   

TS = TIDAK S iETUJU   

STS = SANGAT TIDAK S iETUJU  

 

Daftar piernyataan untuk variabl ie rieligiusitas  

Nio P iernyataan 

Skior 

SS S RR TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya s ielalu m iengierjakan shalat lima waktu      

2 
Saya s ielalu m ienyiempatkan waktu 

biebierapa m ienit untuk m iembaca al Quran 
     

3 
Saya s ielalu m iembayar zakat fitrah s ietiap 

tahunya 
     

4 
Saya s ielalu m iengierjakan salat sunnah 

tarawih di bulan Ramadan 
     

5 
Apabila saya tidak sh iolat, maka akan 

m iengkiodh ionya 
     

6 
Saya m iemb ieri infaq siebagai p iembangunan 

masjid, mushiola ataupun yang lainnya 
     

7 
Saya m ielaksanakan sh iolat lima waktu 

walaupun masih b iekierja diatas laut 
     

8 
Saya m ienghindari p iendapatan riba atau 

tidak adil 
     

9 

Saya m ieminum alk iohiol atau miras untuk 

m ienghilangkan k iej ienuhan k ietika biek ierja 

dan piergi k ie t iempat hiburan malam 

     

10 
Saya m ieniol iong piekierjaan iorang lain 

walaupun itu bukan tugas saya 
     

11 
Saya m iemb ierikan upah kiepada bawahan 

siesuai diengan p iekierjaannya 
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12 
Saya s ielalu m iengiembalikan upah k iepada 

bawahan s iesuai diengan piekierjaannya 
     

13 
Kietika biek ierja Saya m ienghiormati hasil 

piekierjaan iorang lain 
     

14 Saya b ierpuasa di Bulan Ramadhan      

15 
Saya b ierbuat s iem iena-m iena t ierhadap 

bawahan saya 
     

 

Daftar piernyataan untuk variabl ie kiepiedulian s iosial  

Nio  P iernyataan  Skior  

S S R TS STS 

5 4 3 2 1 

16 Saya m ierasa iempati t ierhadap fakir miskin      

17 Diengan m iembayar zakat maka m iembantu 

fakir miskin dan iorang-iorang yang 

m iembutuhkan 

     

18 Kietika saya m iembayar zakat saya m ierasa 

biersyukur s ierta dapat m iemb iersihkan hati 

saya  

     

19 Saya m ierasa b iersalah k ietika tidak 

m iembayar zakat  

     

20 Saya m ierasa s ienang dapat m ieningkatkan 

iekioniomi fakir miskin  

     

21 Saya m iembayar zakat kar iena ajakan t ieman 

saya 

     

22 Saya ikut andil dalam p iembagian zakat      

23 Saya s ielalu ikut bierkiontribusi dalam 

kiegiatan bakti s iosial  

     

24 Saya s ielalu b ierpartisipasi dalam k iegiatan 

galang dana   

     

25 Saya  p ieduli d iengan fakir miskin      

 

Daftar piernyataan untuk variabl ie k iesadaran m iembayar zakat 

Nio  P iernyataan Skior 

S S R T STS 

5 4 3 2 1 

26. Saya m ienyadari bahwa t ierdapat hak iorang 

lain dalam harta yang saya miliki 

     

27 Saya m iengietahui macam-macam harta 

yang harus dik ieluarkan  
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28 Lingkungan s iekitar t iempat tinggal saya 

m iendioriong saya utuk m iembayar zakat 

     

29 Saya s ielalu m iembayar zakat kar iena itu 

m ierupakan p ierintah Allah  

     

30  Saya tahu k ietika harta saya t ielah m iencapai 

nish iob saya harus m iembayar zakat 

     

 

Lampiran 1.2 Diokum ientasi  
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Lampiran 1.3 Data Diri R iespiondien  

Nio 

R iespiondien  Usia P ienghasilan 

1 4 4 

2 4 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 3 

6 4 2 

7 4 3 

8 4 3 

9 4 4 

10 5 3 

11 3 3 

12 5 3 

13 5 4 

14 5 3 

15 4 3 

16 3 3 

17 3 2 

18 4 3 

19 3 5 

20 3 2 

21 3 2 

22 3 3 
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Nio 

R iespiondien  Usia P ienghasilan 

23 3 3 

24 3 2 

25 3 3 

26 3 3 

27 3 4 

28 4 3 

29 3 3 

30 4 4 

31 4 4 

32 4 3 

33 4 3 

34 3 3 

35 5 4 

36 4 4 

37 4 3 

38 4 4 

39 3 3 

40 4 3 

41 4 3 

42 4 3 

43 2 3 

44 3 3 

45 2 4 

46 3 4 

47 3 3 

48 3 3 

49 5 4 

50 3 3 

51 4 3 

52 5 4 

53 3 3 

54 3 2 

55 3 2 

56 3 3 

57 3 2 

58 3 3 

59 4 3 
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Nio 

R iespiondien  Usia P ienghasilan 

60 3 3 

61 4 4 

62 4 3 

63 4 3 

64 5 4 

65 3 3 

66 3 3 

67 3 3 

68 4 4 

69 3 3 

70 3 4 

71 4 3 

72 4 3 

73 4 2 

74 3 4 

75 3 3 

76 4 3 

77 4 3 

78 3 3 

79 3 4 

80 3 3 

81 4 3 

82 4 3 

83 3 2 

84 2 3 

85 3 3 

86 4 2 

87 3 2 

88 4 3 

 

Kiet ierangan : 

Kiet ierangan  Jawaban  kiodie 

Usia  <20 1 

21-30 2 
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30-40 3 

41-50 4 

>50 5 

P ienghasilan  <5jt 1 

5jt-10jt 2 

10jt-20jt 3 

20jt-50jt 4 

>50jt 5 

 

 

Lampiran 1.4 Data Tabulasi R iespiondien 

7. Data Tabulasi R iespiondien pada Variab iel R ieligiusitas (X1) 

Nama 

R ies. 

R ieligiusitas (X1)   

Tiotal 

X1  

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

11 

X1. 

12 

X1. 

13 

X1. 

14 

X1. 

15 

R1 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 65 

R2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 64 

R3 5 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 63 

R4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

R5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 64 

R6 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

R7 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 65 

R8 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 63 

R9 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 66 

R10 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 66 

R11 5 4 5 2 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 67 

R12 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 66 

R13 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 67 

R14 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 64 

R15 4 4 5 2 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 65 

R16 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 65 

R17 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 67 

R18 5 4 5 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 64 
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R19 5 3 5 2 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 66 

R20 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 

R21 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 67 

R22 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 62 

R23 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 60 

R24 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 59 

R25 4 3 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 58 

R26 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 66 

R27 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 59 

R28 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 

R29 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

R30 4 3 5 4 3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 61 

R31 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 65 

R32 5 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 67 

R33 4 3 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 63 

R34 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 63 

R35 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 67 

R36 5 3 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 67 

R37 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 66 

R38 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 71 

R39 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 66 

R40 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 66 

R41 4 3 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 64 

R42 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 60 

R43 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 60 

R44 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 68 

R45 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 67 

R46 5 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 65 

R47 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 65 

R48 4 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 

R49 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 64 

R50 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 66 

R51 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 60 

R52 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 60 

R53 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 62 

R54 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 64 

R55 4 3 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 61 

R56 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 59 

R57 4 3 5 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 60 
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R58 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 

R59 4 3 5 2 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 62 

R60 4 3 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 60 

R61 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 63 

R62 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 60 

R63 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 62 

R64 5 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 67 

R65 4 3 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 61 

R66 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 59 

R67 4 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 

R68 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 62 

R69 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 63 

R70 4 3 5 2 4 6 4 4 4 2 4 4 4 4 4 58 

R71 4 3 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

R72 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 61 

R73 4 4 4 3 4 5 5 5 4 1 4 5 4 5 5 62 

R74 4 3 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 63 

R75 4 3 5 3 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 64 

R76 4 3 5 2 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 63 

R77 4 3 4 2 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 61 

R78 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 63 

R79 4 3 5 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 60 

R80 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 62 

R81 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 60 

R82 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 63 

R83 4 3 5 2 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 63 

R84 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 68 

R85 5 3 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 62 

R86 4 3 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 62 

R87 4 3 5 2 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 61 

R88 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 63 

 

8. Data Tabulasi R iespiondien pada Variab iel Kiepiedulian S iosial (X2) dan 

Kiesadaran Miembayar Zakat (Y) 

Nama 

R ies. 

Kiepiedulian s iosial (X2) Tiotal 

X2 

Kiesadaran M iembayar zakat 

(Y) 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

X2. 

9 

X2. 

10 

Y 

1 

Y 

2 

Y 

3 

Y 

4 

Y 

5 Y 
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R1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 5 4 4 5 5 23 

R2 5 5 4 4 5 2 4 4 5 4 42 5 4 4 5 5 23 

R3 5 5 4 4 4 2 4 4 5 4 41 4 4 4 5 5 22 

R4 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 44 4 4 4 4 5 21 

R5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 4 41 4 4 4 5 4 21 

R6 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 40 4 4 4 5 4 21 

R7 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 40 4 4 4 4 5 21 

R8 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 44 4 4 4 5 4 21 

R9 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 43 5 4 5 5 4 23 

R10 4 5 4 4 5 3 5 3 4 4 41 5 3 5 4 5 22 

R11 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 39 4 4 5 4 4 21 

R12 5 5 4 5 4 2 5 3 4 5 42 5 4 4 4 5 22 

R13 4 4 5 3 4 3 5 3 4 5 40 5 4 5 5 5 24 

R14 4 5 5 4 3 2 4 4 5 4 40 5 4 4 5 5 23 

R15 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 41 5 3 5 4 5 22 

R16 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 43 5 4 4 5 4 22 

R17 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 43 5 4 5 5 5 24 

R18 5 5 4 5 3 2 4 5 4 4 41 5 4 4 5 5 23 

R19 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 42 4 4 5 5 4 22 

R20 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 39 5 4 4 5 5 23 

R21 5 5 5 4 5 2 4 3 4 5 42 5 4 4 5 5 23 

R22 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 40 4 3 3 3 4 17 

R23 4 4 4 4 4 2 3 3 5 4 37 4 4 3 4 5 20 

R24 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 40 4 4 3 4 3 18 

R25 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 43 3 3 3 4 5 18 

R26 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 39 5 3 4 4 3 19 

R27 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 4 3 3 4 4 18 

R28 4 5 4 4 3 3 4 3 3 5 38 5 4 3 4 4 20 

R29 5 4 4 4 4 3 4 3 3 5 39 4 4 3 5 4 20 

R30 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 38 5 4 3 4 3 19 

R31 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 4 3 4 4 4 19 

R32 4 5 5 3 4 4 4 4 3 5 41 4 3 4 4 3 18 

R33 4 4 5 4 4 3 2 4 3 4 37 5 3 4 5 4 21 

R34 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 40 4 4 5 4 4 21 

R35 5 4 5 4 4 3 2 4 4 4 39 4 4 4 5 4 21 

R36 4 4 5 5 4 2 2 4 4 4 38 5 4 4 5 5 23 

R37 4 5 5 5 3 4 3 5 3 5 42 4 5 4 5 5 23 

R38 5 5 5 4 4 2 2 5 3 4 39 4 4 4 5 5 22 

R39 5 5 4 4 4 3 2 4 4 5 40 5 4 5 4 4 22 
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R40 5 5 4 5 4 4 2 3 4 4 40 5 4 5 4 4 22 

R41 5 5 5 3 4 2 3 4 5 4 40 5 4 5 5 4 23 

R42 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 38 4 3 4 4 5 20 

R43 4 4 4 5 4 2 2 5 4 4 38 4 4 4 4 4 20 

R44 5 5 4 4 5 3 2 5 3 4 40 5 5 4 5 4 23 

R45 4 4 5 4 4 4 2 4 3 4 38 4 3 4 4 4 19 

R46 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 40 4 3 4 4 4 19 

R47 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37 4 3 4 4 4 19 

R48 5 4 4 5 3 3 2 3 4 4 37 4 3 4 4 3 18 

R49 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 40 5 4 4 4 4 21 

R50 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 35 4 5 4 4 3 20 

R51 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 38 4 3 4 4 3 18 

R52 4 4 4 3 4 3 2 5 4 5 38 3 4 4 4 4 19 

R53 4 4 4 3 4 2 3 4 4 5 37 4 3 4 4 3 18 

R54 4 5 4 4 4 2 2 3 4 4 36 4 4 4 4 3 19 

R55 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 33 4 3 4 4 3 18 

R56 4 5 4 3 4 2 2 4 4 5 37 4 4 4 4 4 20 

R57 4 5 4 4 5 3 3 3 4 4 39 4 3 4 4 4 19 

R58 4 4 4 4 5 2 3 4 3 4 37 4 3 4 4 4 19 

R59 4 4 4 4 4 3 3 5 3 5 39 4 4 4 4 3 19 

R60 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 3 3 4 4 3 17 

R61 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 4 3 4 4 4 19 

R62 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 38 4 4 4 4 4 20 

R63 4 5 4 4 5 3 4 3 4 5 41 4 4 4 4 3 19 

R64 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 38 4 3 4 4 4 19 

R65 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 39 4 3 4 4 3 18 

R66 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 40 4 4 4 4 4 20 

R67 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 4 3 4 4 3 18 

R68 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 40 4 3 4 4 3 18 

R69 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 40 4 3 4 4 3 18 

R70 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 36 4 3 4 4 4 19 

R71 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 5 4 4 4 4 21 

R72 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 5 4 4 4 4 21 

R73 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 45 4 3 5 5 5 22 

R74 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 43 4 3 4 4 4 19 

R75 4 5 5 4 3 4 2 4 4 4 39 4 5 3 4 5 21 

R76 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 4 3 4 4 4 19 

R77 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 40 4 3 4 4 4 19 

R78 5 5 4 4 4 3 2 4 4 4 39 4 4 4 4 4 20 
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R79 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 4 3 4 4 4 19 

R80 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 39 4 4 4 5 4 21 

R81 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 4 3 5 4 4 20 

R82 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 5 4 4 4 3 20 

R83 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 39 4 5 4 5 4 22 

R84 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 42 4 4 5 5 3 21 

R85 4 4 5 4 4 3 3 3 3 5 38 4 3 4 4 4 19 

R86 4 5 5 4 4 2 3 3 4 4 38 5 4 4 4 4 21 

R87 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 36 5 4 5 4 4 22 

R88 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 40 5 3 4 5 4 21 

 

Lampiran 1.5 Frieku iensi Indieks P iertanyaan Muzaki 

Tabiel Friekuiensi Variab iel R ieligiusitas (X1) 

 

 

 

 



83 
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Tabiel Friekuiensi Variab iel Kiepiedulian S iosial (X2) 
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Tabiel Friekuiensi Variab iel Kiesadaran M iembayar Zakat 
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Lampiran 1.6 

Tabiel asumsi kalsik  

9. Uji N iormalitas  

 

 

 

 

 

 

10. Uji Multikiolini ieritas  

 

 

11.  
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12. Uji h iet ierioskiedastisitas 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.7 Hasil Uji R iegriesi Lin iear Bierganda 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


